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1.	Tidak ada anak di indonesia yang bodoh, hanya saja mereka tidak mendapat kesempatan belajar dari guru yang tepat (Yohanes).
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Listiani, Endang NPM. 2216500010. Skripsi. Pola Komunikasi Guru Dengan Siswa Di Sekolah SLANKER (Madrasah Aliyah NU 03 Brebes, Jurusa Ilmu Komunikasi Pembimbing : (1) Ike Desi Florina, M.I.Kom (II) Sarwo Edy, M.I.Kom. Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Pancasakti Tegal.

Tujuan penelitian ini adalah: untuk mengetahui pola komunikasi yang digunakan pendidik kepada peserta didik guna perbaikan karakter di Sekolah SLANKER Brebes. Penelitian ini menggunakan teori penetrasi sosial. Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, dimana penulis mengumpulkan data yang ada, menyusun secara sistematis, kemudian mendeskripsikan hasil penelitian berdasarkan gambaran atau data yang didapatkan ketika penelitian.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Pola komunikasi guru dengan siswa di sekolah SLANKER (Madrasah Aliyah NU 03 Brebes) melalui sistem pendidikan  mampu memperbaiki karakter siswa. Dengan penggunaan pola komunikasi dua arah dan banyak arah  melalui sistem pendidikan dengan kesenian serta bercerita mampu memperbaiki karakter siswa berupaa tata krama.
 










Listiani, Endang NPM. 2216500010. Thesis. Communication Patterns between Teachers and Students in SLANKER Schools (Madrasah Aliyah NU 03 Brebes, Communication Studies Supervisor: (1) Ike Desi Florina, M.I.Kom (II) Sarwo Edy, M.I.Kom. Faculty of Social and Political Sciences, Pancasakti University of Tegal.
The purpose of this study was: to determine the communication patterns used by educators to students in order to improve character in the Brebes SLANKER School. This research uses social penetration theory. The data analysis technique used is descriptive qualitative, where the authors collect existing data, compile systematically, then describe the results of the study based on the images or data obtained during the study. 
The results of this study indicate that the pattern of communication between teachers and students in SLANKER schools (Madrasah Aliyah NU 03 Brebes) through the education system is able to improve student character. With the use of two-way and multi-directional communication patterns through the education system with the arts and storytelling, it can improve student character in the form of manners.
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Hakikat manusia sebagai makhluk sosial mendorong manusia untuk saling berkomunikasi antara satu dengan yang lainnya.  Komunikasi digunakan untuk menyampaikan pesan dan informasi.  Dengan demikian wawasan dan pengetahuan manusia berkembang.  
Komunikasi juga sangat penting dalam kehidupan sehari-hari.   Seperti halnya komunikasi antar manusia (Humman Communication) merupakan suatu transaksi, proses simbolik yang menghendaki orang-orang mengatur lingkungan dengan  (1) membangun hubungan antar sesama manusia; (2) melalui pertukaran informasi; (3) untuk meningkatkan sikap dan tingkah laku orang lain; (4) berusaha mengubah sikap dan tingkah laku itu (Nofrion,2016:3).
Dari pengertian komunikasi antar manusia diatas dapat disimpulkan bahwa komunikasi merupakan gambaran bagaimana seseorang menyampaikan suatu pesan atau informasi melalui simbol-simbol baik verbal dan atau nonverbal kepada orang lain sehingga penerima pesan dapat  menafsirkan informasi atau memberi arti pesan tersebut dan terjadi perubahan pengetahuan,  sikap,  dan ketrampilan sesuai dengan tujuan dan maksud dari pengirim pesan. 
Dalam komunikasi ada istilah pola yang merupakan suatu bentuk atau model yang biasa dipakai untuk menghasilkan sesuatu. Pola komunikasi adalah pola hubungan antara dua orang atau lebih dalam mengirim dan menerima sebuah pesan dengan cara yang tepat sehingga isi pesan yang dimaksud dapat dipahami.  Pola komunikasi merupakan sebuah model dari proses komunikasi, sehingga dengan adanya ragam model komunikasi dan bagian dari proses komunikasi akan dapat ditemukan pola yang cocok dan mudah digunakan dalam berkomunikasi.  Karena pola komunikasi merupakan rangkaian dari aktifitas menyampaikan pesan hingga diperoleh  feedback dari penerima pesan, dari proses komunikasi, akan timbul pola, model, bentuk dan juga bagaian-bagian kecil yang berkaitan dengan proses komunikasi. (Onong U Effendi, 2012:33).
Dunia pendidik perlu mengembangkan pola komunikasi yang efektif dalam proses pembelajaran.  Pola komunikasi pendidikan yang dimaksud adalah hubungan atau interaksi aktif antara pendidik dengan peserta didik pada saat proses belajar mengajar berlangsung.  Ada tiga pola komunikasi yang dapat digunakan untuk mengembangkan interaksi antara guru dan siswa yaitu: Komunikasi sebagai Aksi (Komunikasi Satu Arah), Komunikasi sebagai Interaksi (Komunikasi Dua Arah) dan Komunikasi sebagai Transaksi (Komunikasi Banyak Arah).
Pendidikan saat ini disarankan sebagai indikator untuk memenuhi syarat baik dalam bekerja maupun intelektual terutama seorang guru, karena disini seorang guru sebagai sumber pembelajaran bagi peserta didik jadi seorang guru harus memiliki syarat-syarat sebagai seorang pendidik seperti kemampuan memberikan informasi yang cukup luas kepada peserta didik serta melakukan pengevaluasian melalui sistem pendidikan yang telah ditetapkan agar sistem pembelajaran dapat berjalan dengan baik. 
Undang undang No 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasioanal menyebutkan pendidikan nasional befungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membetuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, mengembangkan potensi perserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.  Dalam undang-undang tersebut jelas diamanatkan, bahwa tujuan sebuah pendididkan bukan sekedar membuat anak didik pandai secara akademis akan tetapi juga harus mampu mencetak generasi yang berakhlak dan berkarakter. Bahkan tujuannya supaya menjadi bertakwa, beriman, dan beraklak mulia ditempatkan diurutan pertama dalam tujuan pendidikan nasional sesuai amanat undang-undnag tersebut. 
Sistem pendidikan di Indonesia secara umum masih dititikberatkan pada kecerdasan kognitif.  Hal ini dapat dilihat dari orientasi sekolah-sekolah yang disibukan dengan ujian-ujian dan latihan soal serta tugas pekerjaan rumah untuk memecahkan pertanyaan di buku pelajaran yang biasanya tidak relevan dengan kehidupan sehari-hari para siswa.  Guru-guru merasa hebat kalau peserta didiknya bisa mencapai nilai rata-rata yang tinggi dan memandang rendah terhadap peserta didik aktif, tetapi tidak menguasai semua subjek.  Sudah saatnya para pendidik, orang tua, dan masyarakat senantiasa memperkaya persepsi bahwa ukuran keberhasilan tidak melulu dilihat dari prestasi angka.  Hendaknya institusi sekolah menjadi tempat yang senantiasa menciptakan pengalaman bagi siswa untuk membangun dan membentuk karakter. Salah santu cara dalam membentuk atau memperbaiki karakter dengan melalui seni.
Dari sebuah seni anak-anak berlatih bahwa didalam memainkan seni harus sabar, fokus dan menjiwai karena jika tidak, tidak akan terbentuk dan menghasilkan seni yang indah.  Dari situlah siswa akan berlatih sabar dan sabar tersebut akan mengikuti siswa, tidak hanya ketika memainkan seni tetapi siswa akan sabar ketika menghadapi masalah. Siswa juga akan fokus dan menjiwai ketika melakukan pekerjaan yang sedang ditekuninya sehingga ketika nanti siswa melakukan pekerjaan, siswa akan optimal dalam melakukan pekerjaan tersebut. Karena sudah terlatih dan melkukan kebiasaan tersebut.
Setelah siswa siswi sudah bermain musik, menari dan berteater maka siswa akan dituntut membuat sebuah event di sekolah.  Tujuan event tersebut adalah sebagai wadah untuk menampilkan seni yang sudah mereka tekuni. Dari situ siswa-siswi menemuka tantangan dimana mereka harus mempersiapkan dari mulai panggung, peralatan-peralatan dan properti-properti dan kostum yang akan digunakan.  Siswa-siswi akan berfikir kreatif bagaimana mempersiapkan event dan membuat event yang mewah yang berbeda dari yang lain.  Jadi ketika ada event atau pagelaran diluar sekolah, siswa-siswi sudah bisa mandiri melakukan dengan hasil yang maksimal. Dari situ akhirnya dikenal masyarakat untuk menampilkan seni diacara-acara seperti imtihan, 17 Agustus, event Gudang Garam, event Rita Park Tegal,  Mbesaran Hijau Jatibarang, Pendopo Brebes dan Tampil di Taman Mini Indonesia serta Pekan Raya Jakarta untuk mewakili seni budaya Kabupaten Brebes.
Dari sebuah seni siswa-siswi akan membentuk karakter yang kuat ketika menghadapi  permasalahan  kehidupan, mempunyai rasa tanggung jawab karena ada pekerjaan yang harus mereka lakukan dan munculnya kreatifitas serta dapat mengurangi penggunaan handphone atau kegiatan negatif karena siswa sibuk berlatih seni dan mempersiapkan event organizer,  penerapan dari  sistem pendidikan melalui kesenian inilah yang diterapkan oleh sekolah SLANKER Brebes untuk memperbaiki karakter. 
Pengertian karakter menurut Pustaka Bahasa Depdiknas adalah bawaan, hati, jiwa, kepribadian, budipekerti, perilaku, personalitas, sifat, tabiat, tempramen, dan watak.  Adapun berkarakter adalah kepribadian, berperiklaku, bersifat, bertabiat, dan berwatak. Karakteristik siswa merupakan salah satu variabel dari kondisi pengajaran. Variabel didefinisikan sebagai aspek-aspek atau kualitas  perseorangan siswa. Aspek-aspek ini bisa berupa bakat, minat, sikap, motivasi belajar, gaya belajar, kemampuan berpikir, dan kemampuan awal (hasil belajar) yang telah dimilikinya.
Dizaman sekarang ini banyak sekolah yang menerapkan sekolah berkarakter dengan metode yang dilakukan lembaga pendidikan tersebut.   Dan kali ini di Sekolah SLANKER Brebes menerapkan sekolah yang berkarakter dengan menerapkan berbagai seni untuk merubah karakter anak didik.  Kesenian dengan segala bentuk dan ragamnya merupakan ragam wahana bagi manusia untuk mengekspresikan diri sesuai dengan tuntutan perkembangn ilmu pengetahuan.  Dengan menyemarakan kegiatan berkesenian dalam dunia pendidikan, siswa akan mampu mengasah kepekaan hati dan nuraninya yang pada giliranya dapat memperbiaki karakter siswa dari segi tata krama dan tingkahlaku.
Komunikasi dalam dunia pendidikan bukan tidak mungkin mengalami kegagalan terutama dari pendidik kepada anak didik.  Sehingga tidak jarang anak didiknya gagal dan tidak mampu memahami, mengikuti aturan dari sekolah maupun pendidik karena, pada dasarnya latar belakang dan background setiap anak didik berbeda antara satu dengan yang lainnya.  Sehingga dari komunikasi yang gagal tersebut anak didik tidak mampu menaati kewajiban sekolah dengan begitu mereka dianggap anak didik nakal, tidak baik, bandel dan lain sebagainya.  Dengan keadaan hal tersebut tidak sedikit dari anak didik dari berbagai sekolah dikeluarkan atas dasar  anak  tidak mampu menaati peraturan serta dari pihak sekolah sudah tidak mampu mendidiknya dengan menyerahkan anak didiknya kepada orang tuanya. Berikut data jumlah siswa putus sekolah tingkat nasional dan tingkat Brebes.








Sumber: Kemdikbud, diolah Bang Imam Berbagi, 2019/2020

Tabel 2: Jumlah Siswa Putus Sekolah Tingkat Brebes Tahun 2019/2020
Jumlah tidak sekolah	Jumlah kembali bersekolah	Faktor- faktor tidak bersekolah
		Malas	Ekonomi	Ingin Bekerja	Menikah	Lain-lain
2.722	1.212	237	228	179	23	5.847
Sumber: Gerakan Kembali Bersekolah (GKB) Brebes
Ditahun ajaran tahun 2019/2020 pada data jumlah siswa putus sekolah tingkat nasional masih menyisakan masalah soal pendidikan. Masalah yang menjadi momok dan tertundanya cita-cita masa depan anak, yakni karena putus sekolah. Siswa putus sekolah dipresentasikan berdasarkan status di sekolah negeri sebanyak 63,43% dan disekolah swasta yang putus sekolah sebanyak 36,57%. Untuk presentasi berdasarkan jenjang maka siswa putus sekolah jenjang tingkat SMA adalah 16,88%. Sedangkan data berdasarkan jumlah siswa putus sekolah tingkat Brebes yang mencapai 2.722 angka ini menunjukan masih banyak siswa yang putus sekolah karena akses pendidikan menjadi bermasalah di brebes karena luwas wilayah dan jumlah penduduk yang besar. Selain itu ada faktor internal dari siswa yang menjadikan  penghambat diantaranya karena faktor malas, ekonomi, keinginan untuk bekerja, menikah, dan faktor lainnya  salah satu contohnya adalah karena pergaulan bebas. 
Dalam kasus ini siswi yang dikeluarkan dari sekolah menegah atas di Kabupaten Tegal karena pergaulan bebas sampai hamil.  Memang tidak salah jika pihak sekolah mengeluarkan siswi yang hamil dengan beranggapan pencemaran nama baik sekolah.  Dan pihak sekolahpun tidak berkompromi  terhadap siswi yang hamil, kemudian memilih jalan keluar terakhir dengan cara menegeluarkan siswi tersebut dari sekolah.  Jika memang aturan sekolah seperti itu, tapi apakah memberikan suatu perubahan yang baik? Dan nyatanya kasus pergaulan bebas semakin banyak tentunya hal ini bukan solusi yang baik untuk kedepannya.  Karena pada dasarnya siswa-siwi yang salah dalam pergaulan juga berhak memiliki masa depan, mereka butuh bimbingan, membutuhkan perbaikan karakter untuk membentuk karakter menjadi lebih baik. Ketidakmampuan penanganan sekolah-sekolah akan anak didiknya yang menurutnya sudah terlewat batas, nyatanya berbanding terbalik dengan Sekolah SLANKER di Brebes. 
Sekolah SLANKER Brebes merupakan sekolah yang menerima dengan terbuka siswa-siswi peserta didik pindahan atau pindahan bersyarat dari sekolah lain. Berikut data jumlah siswa di Sekolah SLANKR.






Sumber : Madrasah MA NU 03 Brebes Tahun Ajaran 2019/2020

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa tingkat presentasi siwa pindahan lebih besar bahkan lebih dari 60% dari siswa murni yang masuk ke Madrasah Aliyah NU 03 Brebes.  Kebanyakan peserta didik pindahan merupakan siswa-siswi yang dikeluarkan dari sekolah sebelumnya karena karakter yang kurang baik seperti tawuran antar pelajar, pergaulan bebas dan sebagainya.  Sekolah ini memiliki konsep pendididkan yang tentunya berbeda dari sekolah lainnya. 
Salah satu kasus peserta didik di sekolah SLANKER yang dikeluarkan dari sekolah sebelumnya karena karakter yang kurang baik, banyak aturan-aturan sekolah yang tidak dipatuhi seperti tidak menghormati gurunya dan tidak mematuhi peraturan sekolah yang ternyata peserta didik tersebut memiliki sejarah kurang baik dalam hidupnya.  Dimana dia ditinggalkan oleh ibu dan ayahnya sejak bayi sampai sekarang dan dia hidup bersama neneknya.  Sejak kecil dia tidak pernah mendapatkan ilmu tentang etika, tata krama dan sopan santun terhadap orang yang lebih tua dan dia tidak percaya dengan adanya orang tua yang melahirkannya, sikapnya tidak bisa terkontrol akan kebenciannya kepada orang tuanya dan siapapun termasuk gurunya. 
Untuk merubah karakter keras tersebut, pihak Kepala Sekolah SLANKER turuntangan langsung untuk menanganinya,  beliau melakukan pendekatan dari hati kehati karena pada dasarnya sekolah ini mendidik siswa-siswi dengan iman dan hati.  Kepala Sekolah tersebut memberikan pemahaman bahwa orang tua itu ada dan harus dihormati.  Beliau memeluk siswa tersebut dan mengatakan bahwa Kamu adalah anakku dan aku orang tuamu.  Dari pelukan tersebut timbul diskusi yang alot untuk menyadarkannya, kepala sekolah sampai memegang tangan siswa tersebut untuk menampar dan memukul wajah kepala sekolah dan berkata saya rela sakit dan berkorban demi kamu karena aku adalah orang tuamu dan kamu adalah anak saya.  Hal ini disampaikan langsung oleh Kepala Sekolah MA NU 03 Brebes Bapak Sulawestio, SH. M.Si.
Pendekatan dari hati yang terus dilakukan pada akhirnya menyadarkan sikap arogan yang tadinya tidak terkontrol dan merubah pandangan siswa tersebut bahwa orang tua itu ada, harus dihormati dan dihargai.  Kebanggaan bagi anak didik, dimana sekolah SLANKER yang mau merangkul dan memberikan penyampaian yang terbuka membuat anak didik merasa dalam satu lingkungan yang sama dan tidak ada batasan antara tenaga pengajar dan anak didik, siswa tidak canggung dalam menyampaikan gagasan atau ide mereka merasa sejalan searus tidak ada yang memojokan atau ngejudge anak didik nakal dan sebagainya. 
Madrasah Aliyah NU 03 Brebes lebih dikenal oleh semua anak didiknya dengan nama Sekolah SLANKER karena anak didik merasa kebersamaan dan kedekatan tidak ada jarak anatara tenaga pengajar dengan anak didiknya. Hal ini disampaikan oleh alumni sekolah slankers. Filosofi nama SLANKERS sendiri merupakan singkatan dari Sekolah Paling Keren karena mereka gabungan dari berbagai identitas (berbagai sekolah) yang tergabung menjadi satu kesatuan.  Sejak saat itulah Madrasah Aliyah NU 03 Brebes lebih dikenal dengan nama Sekolah SLANKER.
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian dalam penyusunan skripsi berjudul Pola Komunikasi Guru dengan Siswa di Sekolah SLANKER  (Madrasah Aliyah NU 03 Brebes) melalui Sistem Pendidikan Guna Perbaikan Karakter Tahun Pelajaran 2020/2021.

1.2.	Rumusan Masalah
Dalam penelitian ini berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan permasalahnnya yaitu bagaimana pola komunikasi yang digunakan pendidik kepada peserta didik guna perbaikan karakter di Sekolah SLANKER Brebes. 
1.3.	Tujuan Penelitian
Dari masalah yang telah dirumuskan pada latar belakang tersebut di atas, maka tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana pola komunikasi yang digunakan pendidik dengan peserta didik guna perbaikan karakter di Sekolah SLANKER Brebes.
1.4.	Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh dari penelitian adalah : 
1)	  Untuk Sekolah
a.	Sebagai acuan penilaian pola komunikasi guru dalam proses belajar mengajar.
b.	Sebagai bahan informasi dalam usaha peningkatan kualitas dan memajuan pendidikan.
2)	Untuk Guru
Sebagai penelitain diri dalam mengajar siswa di dalam kelas, karena jika guru menerapkan pola komunikasi dengan baik, pesan yang disampaikan dapat diterima dengan baik sehingga tujuan pengajaran dapat tercapai.
3)	Untuk Siswa







Tabel 4 : Daftar Penelitian Terdahulu
NO 	NAMAPENELITI	JUDUL	METODE	TEORI	HASIL
1.	Faisal Akbar, 2016	Pola Komunukasi Guru Agama Dalam Pembinaan Akhlak Siswa SDS Jakarta Islamic Scool Joglo Jakarta Barat	Metode yang digunakan, Observasi  wawancara, Dokumentasi dan Pengolahan Data-Metode penelitian Deskriftif Kualitatif	- komunikasi Interpersonal-Pembentukan Kepribadian Anak	Dari hasil penelitian dapat disimpulakan bahwa pola komunikasi yangdigunakan oleh guru agama Islam dalam pembinaan akhlak, sudah tercipta denganbaik karna bisa dilihat dari tingkat kedisiplinan dan tanggung jawab mereka yangsudah menerapkan akhlak yang baik di lingkungan sekolah. Dan juga di dukungdengan kegiatan atau program-progaram yang mendukung dalam pembinaan akhlak.
2.3.	Rina Wijayanti, 2018Ahmad Sandi,  2014	Model Komunikasi Dalam Membangun Karakter Siswa Melalui Outbond Di Sekolah Alam Lampung Pola Komunikasi Guru Dalam Pembangunan Karakter Siswa Di SMK Negeri 01 Kendiri	- Metode observasi, metode interview, dan metode dokumentasi-  Metode penelitian Deskriftif Kualitatif-Metode yang digunakan  Observasi  wawancara, dan Dokumentasi.-Metode penelitian Deskriftif Kualitatif	-Teori Interpersonal	Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa berdasarkan temuan dilapangan menunjukan bahwa pelaksaan Outbound di sekolah Alam Lampung memberikan kontribusi yang positif terhadap peningkatan karakter siswa.Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan  bahwa SMKN 1 KENDARI memiliki polakomunikasi guru yang baik sehingga menghasilkan siswa yang berkarakter, denganprestasi yang di torehkan dari berbagai bidang olah raga atau seni, walaupu memang diakui oleh guru dari SMKN 1 KENDARI dalam bidang akademik masih kurang tetapi bisa di buktikan dalam ajang pencarian bakat dalam bidang model atau band bisa lebih unggul. Hal itu semua didukung dari pola komunikasiguru yang dibangun di dalam sebuah sekolah tersebut. Sehingga pola komunikasi banyak arah yang digunakan selama ini sudah efektif dalam membangun danmemperbaiki karakter siswa.

1)	Penelitian yang dilakukan oleh Faisal Akbar, Mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi Dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Universitas Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta dengan judul Pola Komunukasi Guru Agama Dalam Pembinaan Akhlak Siswa SDS Jakarta Islamic Scool Joglo Jakarta Barat.  Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode  observasi, metode interview, dan metode dokumentasi dengan berfokus pada Pola Komunikas.  Perbedaan dalam penelitian Faisal akbar menggunakan teori komunikasi interpersonal serta teori pembentukan kepribadian anak, sedangkan teori yang digunakan peneliti dalam penelitian ini menggunakan teori belajar behavioristik dan teori penetrasi sosial.
2)	Penelitian yang dilakukan oleh Rina Wijayanti, Mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung dengan judul Model Komunikasi Dalam Membangun Karakter Siswa Melalui Outbond Di Sekolah Alam Lampung.  Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan deskriptif kualitatif dan menggunakan teknik Metode observasi, metode interview, dan metode dokumentasi yang berfokus pada model komunikasi guru yang dapat membangun karakter siswa melalui outbod di Sekolah Alam Lampung.  Sedangkan perbedaan dalam penelitian ini, peneliti berfokus pada perbaikan karakter menggunakan sistem pendidikan melalui seni. 




Kerangka teori dalam penelitian ini menggunakan Teori Belajar Behavioristik. Teori behavioristik merupakan study atau belajar yang diartikan semacam akibat dari adanya pengalaman (exercise) dari adanya stimulus respon (rangsangan pendidik) kepada respon (tanggapan para peserta didik).
Proses pembelajaran akan menghasilkan suatu transformasi sikap maupuan tingkah laku kearah yang lebih baik secara signifikan yang mampu disaksikan, diamati, serta dinilai oleh panca indra manusia.  Oleh sebab itu, faktor yang utama dalam teori behaviristik terletak pada input terwujud stimulus dan output terwujud respon. (Jayanti, Rani.2019:270).
Dalam Teori belajar behavioristik mempunyai ciri-ciri yaitu :
1.	Sifatnya mekanistis, menyetarakan tingkahlaku mansuia seperti, sebuah mesin atau peristiwa alam.
2.	Mengutamakan unsur-unsur yang terkecil.
3.	Terjadi penekanan pada pembentukan respon dan latihan maupun pengalaman.
4.	Terjadi penekanan pada pengruh lingkungan sekitar dalam proses trasformsi tingkah laku.
5.	Proses pembentukan tingkah laku umunya melalaui pembiasaan yang dilakukan.
6.	Pemecahan problematika dilaksanakan berdasarkan coba-coba (trial and error)
7.	Pengamatan dan pengukuran strasformasi tingkah laku dilaksanakana stimulus (pendidik) pada perespon (peserta didik), (Jayanti, Rani.2019:28).
b.	Teori Penetrasi Sosial (Teori Bawang)
Menurut Irwin Altman dan Dalmas Taylor (dalam Ali Nuridin 2020:84) menjelaskan dari hasi penelitiannya bahwasannya Setiap orang memiliki jenis hubungan yang berbeda-beda antara satu dengan yang lain.  Jenis hungan seseorang tergakadang  terasa masih sangat asing, mendekati keakraban, akrab dan bahkan sangat akrab.  Jenis hubungan tersebut terjadi dapat dipengaruhi oleh adanya jenis kepentingan atau kebutuhan individu kepada yang lainnya.
Teori penetrasi sosial dapat digambarkan dalam sebuah irisan bawang.  Seseorang dalam melakukan komunikasi dengan orang lain menerapkan irisan dalam lapisan bawang.  Ketika orang mengelupas atu mengiris bawang, maka yang pertama kali dikelupas adalah bagian luar.  Menurut Altman dan Taylor, ada enam lapis atau irisan dalam komunikasi yang dianologikan sebagai irisan dalam bawang :
1)	Irisan paling luar bawang adalah data biografi seseorang.  Ketika seseorang bertemu dengan orang lain maka yang dikomunikasikan pertama kali adalah dialog tentang nama, pekerjaan, status, tempat tinggal, dan bahkan alamat serta nomor telpon.  Informasi inilah yang pada umumnya menjadi bahan pertama untuk melanjutkan kelanjutan kedalam pembicaraan.
2)	Irisan pada lapisan kedua sudah berkembang meningkat pada tingkat kedalaman pembicaraan yang tidak hanya sekedar pertanyaan tentang nama dan nomor telpon.  Tapi pada tahap ini sudah membicarakan kegemaran atau hobi masing-masing peserta komunikasi.  Misalnya peserta komunikasi sudah saling membicarakan tentang musik kesukaan, mode pakaian, olahraga favorit, bahkan makanan kesukaan.
3)	Irisan pada lapisan ketiga ini sudah meningkat lagi tema pembicarannya dengan dialog tentang aspirasi yang diinginkan, tujuan, dan bahkan ideologi pemikiran yang diinginkan masing-masing peserta komunikasi. Mereka bertukar pikiran tentang idealisme pemikiran masing-masing pihak.
4)	Irisan pada lapisan keempat ini meningkat lagi tema yang dibicarakan secara interpersonal yaitu masalah keyakinana agama.  Peserta sudah terlibat dalam pembicaraan tentang keyakianan dan agama yang dianutnya.
5)	Irisan pada lapisan kelima ini meningkat lagi tema yang dibicarakan yaitu tentang fantasi-fantasi yang memiliki problem-problem yang ditakuti secara berlebihan.  Peserta yang terlibat dalam komunikasi saling bertukar pikiran tentang fantasi mereka dan ketakutannya.
6)	Irisan pada lapisan keenam ini adalah lapisan terdalam bawang yaitu konsep diri.  Lapisan terdalam ini merupakan akumulasi hasil dari proses komunikasi yang secara berkelanjutan.  Konsep diri dihasilkan melalui proses komunikasi yang dilakukan secara terus menerus dan menghasilkan kedalamamn informasi dari masing-masing peserta komunikasi.
Penggunaan Teori penetasi sosial pada penelitian ini diguanakan oleh pendidik untuk melakukan pendekatan kepada peserta didik.  Yang mana peserta didik yang mengalami degredasi pada karakter pasti memiliki alasan atau problem tersendiri. Karena tidak mungkin suatu permasalahan ditemukan solusi tanpa diketahui pokok permalasahan terlebih dahulu. 
2.2. Definisi Konsep
1.	 Pola Komunikasi Guru dengan Siswa
a.	Pengertian Pola Komunikasi
Pola komunikasi bahwasannya serangkaian dari dua kata yang memiliki keterkaitan makna yang saling mendukung. Istilah pola komunkasi biasa disebut juga sebagai model, yang mana didalamnya terdiri atas berbagai komponen yang berhubungan antara satu dengan lainnya untuk mencapai tujuan.  Pola juga dapat dikatakan dengan model untuk menunjukan sebuah objek yang mengandung komplesitas proses didalamnya serta hubungan antara unsur-unsur pendukungnya (Wiryanto, 2004:9).
Istilah komunikasi berasal dari bahasa latin ccommunis, yang berarti membuat kebersamaan atau membangun kebersamaan antara dua orang atau lebih.  Akar kata communis adalah communico, yang memiliki arti berbagi. Dalam hal ini,  yang dibagi adalah pemahaman bersama melalui pertukaran pesan.  Komunikasi sebagai kata kerja (verb) dalam bahasa inggris, Communicate, (Soyomukti, 2010:55) berarti :
1.	Untuk bertukar pikiran-pikiran, perasaan-perasaan dan informasi
2.	Untuk menjadikan paham (tahu)
3.	Untuk membuat sama, dan
4.	Untuk mempunyai sebuah hubungan yang simpatik
Sedangkan dalam benda (noun), communication berarti :
1.	Pertukaran simbol, pesan-pesan yang sama, dan informasi
2.	Proses pertukaran diantara individu-individu melalui sistem simbol-simbol yang sama.
3.	Seni untuk mengespresikan gagasan, dan
4.	Ilmu pengetahuan tentang pengiriman informasi
Secara umum, komunikasi dapat diartikan sebagai usaha untuk menyampaikan pesan antar manusia. 
Pola komunikasi adalah suatu proses yang dirancang untuk mewakili kenyataan keterpautan unsur-unsur yang dicakup beserta keberlangsungan guna memudahkan pemikiran sistematik dan logis menurut Efendy dalam bukunya Gunawan ( 2013:225).   Sedangkan Menurut Santi dan Feery dalam bukunya Soejanto (2015:56) menyebutkan bahwa pola komunikasi merupakan gambaran yang sederhana dari proses komunikasi yang memperlihatkan kaitan antara satu komponen komunikasi dengan komponen lainnya. 
Dari pengertian diatas komunikasi melibatkan sejumlah orang dimana seseorang menyatakan sesuatu kepada orang lain, dalam hal ini yang terlibat dalam komunikasi itu adalah guru dan siswa. Komunikasi berawal dari gagasan yang ada pada seorang guru gagasan itu diolahnya menjadi pesan dan dikirimkan dengan penggunaan pola melalui media tertentu kepada siswa sebagai penerima untuk mempermudah tersampaikannya sebuah pesan. Siswa yang sudah menerima pesan dan memahami isi pesan akan memberi tanggapan kepada si pengirim pesan dalam hal ini guru,  seorang guru dapat menilai efektifitas pesan yang dikirimkannya dari pengunaan pola.  Berdasarkan tanggapan itu, guru dapat mengetahui apakah pesannya dimengerti dan sejauh mana pesannya dimengerti seorang siswa.
b.	Macam-Macam Pola Komunikasi antara Guru dan Siswa 
Ada tiga pola komunikasi yang dapat digunakan untuk mengembangkan interaksi antara guru dan siswa yaitu:
1.	Pola Komunikasi sebagai Aksi (Komunikasi Satu Arah).
Dalam komunikasi ini guru berperan sebagai pemberi aksi dan siswa sebagai penerima aksi sehingga guru lebih aktif dari pada siswa.  Hal ini dapat terjadi bila mana guru lebih dominan menggunakan metode ceramah. 






Artinya, guru adalah sektor utama sebagai sumber pesan yang ingin disampaikan.  Dalam hal ini guru memiliki peran paling penting serta memikul beban yang cukup berat. Penyebabnya adalah guru harus memposisikan dirinya sebaik yang mereka bisa dalam menyampaikan pesan. Semua materi harus terlaksana dan terorganisir dengan baik. 
Posisi peserta didik yang pasif mengharuskan guru terlebih dahulu mengetahui segala kekurangan dan kelemaham para peserta didiknya.  Bagian dari pesan yang dianggap sulit, seharusnya lebih ditekankan dan memiliki porsi lebih dibandingkan yang lain
Contoh komunikasi satu arah salah di dalam kelas adalah ketika guru memberikan arahan materi dengan metode ceramah atau cerita.  Ceramah atau  cerita dapat diartikan sebagai cara menyajikan pelajaran melalui penuturan secara lisan atau penjelasan langsung kepada sekelompok siswa. 
Penggunaan pola komunikasi satu arah ini merupakan metode yang sampai saat ini sering digunakan oleh setiap guru. Hal ini selain disebabkan oleh beberapa pertimbangan tertentu, juga adanya faktor kebiasaan baik dari guru ataupun siswa.  Guru biasanya belum merasa puas manakala dalam proses pengelolaan pembelajaran tidak melakukan ceramah.  Demikian juga dengan siswa, mereka akan belajar manakala ada guru yang memberikan materi pelajaran melalui ceramah, sehingga ada guru yang berceramah berarti ada proses belajar dan tidak ada guru berarti tidak belajar. 
Keunggulan dari metode ceramah ialah murah dan mudah untuk dilakukan.  Murah dalam hal ini dimaksudkan proses ceramah tidak memerlukan peralatan-peralatan yang lengkap hanya mengandalkan suara guru, dengan demikian tidak terlalu memerlukan persiapan yang rumit. Ceramah dapat memberikan pokok-pokok materi yang perlu ditonjolkan. Artinya, guru dapat  mengatur pokok-pokok materi yang mana yang perlu ditekankan sesuai dengan kebutuhan dan tujuan yang ingin dicapai.
Kekurangan metode ini diantaranya; materi yang dapat dikuasai siswa sebagai hasil dari ceramah akan terbatas pada apa yang dikuasai guru. Kelemahan ini memang kelemahan yang paling dominan, sebab apa yang diberikan guru adalah apa yang dikuasainya, sehingga apa yang dikuasai siswa pun akan tergantung pada apa yang dikuasai guru. Selanjutnya adalah Guru yang kurang memiliki kemampuan bertutur yang baik, ceramah sering dianggap sebagai metode yang membosankan. Sering terjadi, walaupun secara fisik siswa ada di dalam kelas, namun secara mental siswa sama sekali tidak mengikuti jalannya proses pembelajaran; pikirannya melayang kemana-mana atau siswa mengantuk, oleh karena gaya bertutur guru tidak menarik, dan lain lain. 
2.	Pola Komunikasi sebagai Interaksi (Komunikasi Dua Arah).
Pada komunikasi ini guru dan peserta didik dapat berperan sama, yakni masing-masing sebagai pemberi dan penerima aksi.  Antara guru dan peserta didik memiliki peran yang seimbang, keduanya sama-sama berperan aktif.  Disini sudah terlihat hubungan dua arah, artinya dalam hal ini sudah disertai feedback atau umpan balik dari komunikan (peserta didik).
Gambar 2 : Pola Komunikasi Dua Arah

Pola komunikasi dua arah ini dinilai lebih efektif dibandingkan dengan metode ceramah. Peserta didik dalam hal ini bisa memposisikan dirinya untuk bertanya ketika ia tidak memahami pesan yang disampaikan oleh pendidik. Mereka mulai memiliki kesempatan untuk memberi saran atau masukan ketika merasa kurang puas atas penjelasan yang diterima. Komunikasi dua arah hanya terbatas pada guru dan siswa secara individual. Peserta didik tidak dapat berinterkasi dengan teman lainnya. Dengan kata lain kesempatan untuk berbagi pesan serta menerima opini teman masih belum terlaksana dalam komunikasi dua arah. Kendati demikian, komunikasi ini lebih baik dari yang pertama.
3.	Pola Komunikasi sebagai Transaksi (Komunikasi Banyak Arah).
Dalam komunikasi trans-aksi  (banyak arah) proses pembelajaran lebih memungkinkan siswa berkembang secara optimal dalam kegiatan belajarnya. Diskusi dan simulasi merupakan metode yang sesuai dengan jenis komunikasi ini.
Gambar 3 : Pola Komunikasi Banyak Arah

Komunikasi ini tidak hanya melibatkan interaksi dinamis antara guru dan siswa tetapi juga melibatkkan interaksi yang dinamis antara siswa dengan siswa. Proses belajar mengajar dengan pola komunikasi ini mengarah pada proses pemebelajaran yang mengembangkan kegiatan siswa yang optimal, sehingga menumbuhkan siswa belajar aktif. Diskusi dan simulasi merupakan strategi yang dapat mengembangkan komunikasi ini. (Riyadi, Iswan.2019:76).
Dari penjelasan mengenai pola komunikasi antara guru dengan siswa diatas dapat dipahami bahwasannya pola komunikasi merupakan bentuk atau model yang digunakan untuk mencapai tujuan dari tersampaikannya isi pesan. Penggunaan Pola komuniksi juga tidak terbatas dalam sebuah kelas saja akan tetapi dapat diterapkan diluar kelas atau diluar jam mata pelajaran antara guru dengan siswa.
c.	Fungsi Komunikasi
Fungsi komunikasi ada empat, yaitu:
1.	Memberikan penerangan : suatu kegiatan komunikasi dengan cara memberikan penerangan yang berdasarkan data atau fakta (information function.
2.	Memberikan pendidikan : suatu kegiatan komunikasi dengan cara atau bertujuan untuk mendidik (education function).
3.	Untuk membujuk atau mempengaruhi suatu kegiatan komunikasi dilaksanakan dengan tujuan untuk membujuk komunikan (persuasive function).
4.	Untuk menghibur suatu kegiatan komunikasi yang dilaksanakan bertujuan untuk memberikan kesenangan (recreative function). (Maarif:2011:18).
d.	Tujuan Komunikasi
Tujuan komunikasi ada empat, yaitu :
1.	Membentuk perubahan sosial
Perubahan sosial adalah perubahan dalam hubungan interaksi anatar orang, organisasi atau komunitas, dapat menyangkut struktur sosial ataupola nilai dan norma serta peran.
2.	Membentuk perubahan sikap
Perubahan sikap dapat juga terjadi karena adanya congnitive dissonance. Pada saat keterampilan baru telah dikuasai oleh individu, terjadi proses ketidak selarasan (dissonance) antara perilaku dengan keyakinan (belief) dan respon aktif yang sifatnya pribadi. Dengan kata lain, perubahan sikap dapat terjadi karena adanya keingiinan individu untuk menghilangkan keadaan dissonance.
3.	Membetuk perubahan pendapat
Bentuk interaksi manusia yang saling pengaruh dan mempengaruhi pendapat satu sama lainnya, sengaja atau tidak sengaja.
4.	Membentuk perubahan tingkah laku
Proses dimana suatu ide dialihkan dari sumber kepada satu penerima tau lebih, dengan maksud untuk mengubah tingkah laku mereka, (Maarif:2011).
e.	Komunikasi dan Informasi di Lingkungan Pendidikan
Pendidikan merupakan proses yang panjang dan melibatkan banyak unsur seperti pendidik, administrator pendidikan, proses, komunikasi, siswa, pesan-pesan, atau informasi pendidikan, dan serta adanya tujuan yang ingin dicapai dari proses pendidikan yang dimaksud ini untuk pendidikan formal.
Proses pendidikan sebgagaian besar hanya bisa dilakukan melalui adanya kmunikasi dan serapan informasi secara instruksional, manajarial, dan proporsional.  Artinya, hampir tidak ada proses pendidikan melalui komunikasi dan infomasi.  Orang yang menyampaikan pesan, mengajar, memberikan data dan fakta untuk kepentingan pendidikan, merumuskan kalimat yang baik dan benar, semuanya hanya bisa dilakukan dengan penggunaan informasi yang komulatif.  Masalahnya adalah pada jenis komunikasi yang bagaimana dan jenis informasi yang seperti apa yang biasa dan sering digunakan untuk mencapai tujuan dan menggarapa bidang pendidikan.  Dengan kata lain, komunikasi yang digunakan dalam bidang lingkungan pendidikan, atau komunikasi pensisikan yang lebih langsung mempunyai makna menyatu dalam pendidikan.




Pengertian sistem menurut Romeny dan Steienbart 2015 mengatakan sistem adalah kumpulan dua atau lebih komponen yang saling bekerja dan berhubungan untuk mencapai tujuan tertentu. (Mulyani, Sri.2016:2).  Dan menurut Anastasya Diana  dan Lilis Setiawati (2011:3) sisatem merupakan serangkaian bagian yang saling tergantung dan bekerjasama untuk mencapai tujuan tertentu.
Banyak definisi yang digunakan untuk menjelaskan arti kata sistem, menurut Tatang M. Anirin dalam bukunya Tirtarahardja,dkk (2012:57.) diantaranya sebagai berikut:
a)	Sistem adalah suatu kebulatan keseluruhan yang kompleks yang terorganisisir, suatu himpunan atau perppaduan hal-hal atau bagian-bagian yang membentuk suatu kebulatan atau keseluruhan yang kompleks atau utuh. 
b)	Sistem merupakan himpunan komponen yang saling berkaitan yang bersama-sama berfungsi untuk mencapai suatu tujuan.
c)	Sistem merupakan sehimpunan komponen atau subsistem yang terorganisasikan dan berkaitan sesuai dengan rencana untuk mencapai suatu tujuan tertentu. (Tatang M. Anirin, 1992:11)
Dari definisi-definisi diatas dapat diartikan: 
a)	menekanan soal wujud sistem.
b)	menaruh perhatian pada fungsi komponen yang saling berkaitan dan tujuan sistem.
c)	menapilkan unsur rencana disamping saling kaitan antar komponen dan tujuan dari sistem.
Dengan demikian sistem dapat diartikan sebagai suatu satuan integral dari sejumlah komponen. Komponen-komponen tersebut satu sama lain saling berpengeruh dari fungsinya masing-masing, tetapi secara fungsi komponen-komponen itu terarah pada pencapaian satu tujuan (yaitu tujuan dari sistem). 
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa sistem adalah kumpulan dari komponen-komponen yang saling berkaitan antara yang satu dengan lainnya untk mencapai tujuan dalam hal ini adalah pendidikan.
Pendidikan merupakan suatu usaha untuk mencapai suatu tujuan pendidikan.  Sistem pendidikan adalah suatu strategi atau cara yang akan dipakai untuk melakukan proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan agar para siswa tersebut dapat secara aktif mengembangkan potensi didalam dirinya uuntuk diri sendiri dan masyarakat.(https://sintadewi250892.wordpress.com/2014/04/27/sistem-pendidikan).
Menurut undang-undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003, pendidikana adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kesuatu spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diriny, masyarakat, bangsa dan negara. (https://books`.google.co.id/books?id=wkG0V2E7F2kC&hl=id&source=gbs_similarsbooks (​https:​/​​/​books`.google.co.id​/​books?id=wkG0V2E7F2kC&hl=id&source=gbs_similarsbooks​)). Dari pengetian sistem dan pendidikan, dapat disimpulkan bahwa sistem pendidikan adalah keseluruhan komponen pendidakan yang saling terkait secara terpadu untuk mencapai tujuan pendidikan.
b.	Pendidikan sebagai suatu sistem
Pendidikan merupakan suatu usaha untuk mencapai suatu tujuan pendidikan.  Suatu usaha pendidikan menyangkut tiga unsur pokok, yaitu unsur masukan, unsur proses usaha itu sendiri, dan unsur hasil usaha. Hubungan ketiga nsur itu dapat digambarkan sebgai berikut :

Bagan 1: Unsur Pokok Pendidikan Sebagai Suatu Sistem


Masukan usaha pendidikan ialah peserta didik dengan berbagai ciri-ciri yang ada pada diri peserta didik itu (antara lain : bakat, minat, kemampuan, keadaan jasmani). Dalam proses pendidikan terkait berbagai hal, seperti pendidik, kurikulum, gedung sekolah, hukum metode mengajar, dan lain-lain. Sedangkan hasil pendidikan dapat meliputi hasil blajar (yang berupa pengetahuan, sikap dan ketrampilan) setelah selesainya suatu proses belajar menjajar tertentu, dalam rangka yang lebih besar, hasil proses pensisikan dapat berupa lulusan dari lembaga pendidikan (sekolah) tertentu. (Ikhsan, Fuad.2013:110).
c.	Kompponen-komponen pendidikan
P.H. Combs (1982) mengemukaan dua belas komponen pendidikan sebagai berikut :

a.	tujuan dan prioritas
fungsinya mengarahkan kegiatan sistem.  Hal ini merupakan informasi tentang apa yang hendak dicapai oleh sistem pendidikan dan urutan pelaksanaannya.
b.	Peserta didik
Fungsinya ialah belajar.  Diharapkan peserta didik mengalami proses perubahan tingkah laku sesuai dengan tujuan sistem pendidikan.
c.	Managemen atau pengelolaan
Fungsinya mengkoordinasikan, mengarahkan, dan menialai sistem pendidikan.  Komponen ini bersumber pada sistem nilai dan cita-cita yang merupakan informasi tentang pola kepempimpinan dalam pengelolaan sistem pendidikan.
d.	Struktur dan jadwal waktu
Fungsinya mengatur pembagian waktu dan kegiatan. 
e.	Isi dan bahan pengajaran





Bentuk-bentuk pendidikan menurut undang-undang RI nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pada bab IV, pasal 10 ayat 1 dikategorkan menajadi tiga yaitu :
a.	Pendidikan Informal
Pendidikan informal adalah jalur pendidikan keluarga dan lingkungan. Pendidikan dalam keluarga adalah pendidikan yang pertama dan utama bagi setiap manusia. Pendidikan informal telah dijelaskan dalam UUSPN (cari) nomor 20 tahun 2003 yang isinya adalah:
1.	Kegiatan pendidikan informal yang dilakukan keluarga dan lingkungan berbentuk kegiatan belajar secara mandiri.
2.	Hasil pendidikan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) diakui dengan pendidikan formal dan non formal setelah peserta didik lulus ujian sesai dengan standar nasional pendidikan.
3.	Ketentuan mengenai pengakuan hasil pendidkan informaal sebagimana dimaksud dalam ayat (2) diatur lebih lanjut dengan peraturan pemerintah.
b.	Pendidikan Formal 
Pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi, termasuk didalamny adalah kegiatan studi yang berorietasi akademis dan umum, progrm spesialisasi, dan latihan professional yang dilaksanakan dalam waktu terus menerus. Pendidikan jalur formal merupakan bagian dari pendidikan nasioanl yang bertujuan untuk membentuk manusia indonesia seutuhnya sesuai dengan fitrahnya, yaitu pribadi yang beriman dan bertakwa kepada Tuhn Yang Maha Esa, berahlak mulia,demokratis, mejujung hak azasi manusia, menguasai ilmu pengetahuan, teknologi dan seni, memiliki kesehatan jasmani dan rohani, memiliki ketrampilan hidup yang berharkat dan bermartabat, memiliki kepribadian yang mantap, mandiri, dan kreatif, serta memiliki tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan yang mampu mewujudkan kehidupan bangsa yang cerdas dan berdaya saing diera global. 
c.	Pendidikan Non Formal
Pendidikan non formal adalah jalur pendidikan diluar pendidikan formal yang dapat dilaksanan terstruktur dan bejenjanang.  Terdapat beberapa jenis lembaga pendidikan yang menyediakan layanan pendidikan non formal di Indonesia :
1.	Balai pengembangan pendidikan luar sekolah dan pemuda (BP-PLSP)
Adalah unit pelaksanaan teknis dilingkungan Departemen Pendidikan Nasioanl dibidang pendidikan luar sekolah. BP-PLSP Mempunyai tugas melaksanakan pengkajian dan pengembangan program serta fasilitas pengembangan suberdaya pendidikan luar sekolah berdasarkn kebijakan departemn pendidikan nasional.
2.	Balai pengembangan kegiatan belajar (BKB)
Adalah unit pelaksanaan teknis dilingkungan dinas pendidikan provinsi dibidang pendidikan luar sekolah. BKB mempunyai tugas untuk mengembangkan model program pendiikan luar sekolah sesuai dengan kebijakan dinas pendidikan profinsi dan karakteristik provinsinya.
3.	Sanggar kegiatan belajar (SKB)
Adalah unit pelaksanaan teknis dinas pendidikan kabupaten atau kota dibidang pendidikan luar sekolah (non formal). SKB secara umum mempunyai tugas membuat perconttohan program pendidikan non formal, mengembangkan bahan belajar muatan lokal sesuai dengan kebijakan dinas pendidikan kabupaten atau kota dan potensi lokal daerah.

4.	Pusat kegiatan belajar masyrakat (PKBM)
Suatu lembaga milik masyarakt yang pengelolaannya menggunakan azas dari, oleh dan untuk masyarakat. PKBM ini merupakan wahana pembelajaran dan pemberdayaan masyarakat sehingga mereka semakin mampu untuk memenuhi kebutuhan belajar sendiri.  PKBM merupakan sumber informasi dan penyelenggara berbagai kegiatan belajar pendidikan kecakapan hidup sebagai perwujudan pendidikan sepanjang hayat.
5.	Lembaga PNF sejenis
Adalah lembaga pendidikan yang tumbuh dan berkembang dimasyarakat, yang memberikan pelayanan pendidikan non formal berorientasi life skills atau ketrampilan.





a.	Pengertian perbaikan karakter 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), perbaikan berarti proses, cara, perbuatan membaiki (membaikkan). Perbaikan adalah suatu proses, cara, perbuatan membaiki (membaikan) dalam melakukan sesuatu, (https://kbbi.web.id/perbaikan.html). karakter dibentuk oleh kebiasan-kebiasaan yang baik dan juga dibentuk oleh lingkungan dan pendidikan. 
Pengertian karakter menurut Zubaidi (2011:8) adalah sebagai suatu penilaian subjektif terhadap kepribadian seseorang yang berkaitan dengan atribut kepribadian yang dapat atau tidak dapat diterima masyarakat.  Sedangkan menurut Hamka Abdul Aziz (2016:24) bahwa karakter adalah kualitas atau kekuatan mental dan moral, akhlak, atau budi pekerti individu yang merupakan kepribadian khusus yang membedakan dengan individu lain.
b.	Jenis-Jenis Karakter
Ada empat jenis pendidikan karakter yang dilaksanakan dalam proses pendidikan yaitu :
1.	Pendidikan karakter berbasis nilai dan religius, contoh manusia mempunyai hak dalam beribadah ssuai dengan kepercayaan dan keyakinan masing-masing.
2.	Pendidikan karakter berbasis nilai budaya, contoh warga negara indonesia wajib mengamalkan pancasila.
3.	Pendidikan karakter berbasis lingkungan, contoh manusia mempunyai karakter baik tidak membuang sampah sembarangan. 
4.	Pendidikan karakter berbasisi potensi diri. Contohnya sebagai calon pendidikan (guru) mempunyai kualitas sebagai guru profesioanl. (Yahya, Khan:2010:2).
c.	Membangun Karakter Siswa SMA
Konflik internal terjadi dalam diri remaja, antara nilai-nilai hidup yang diyakininya dan kondisi nyata yang dihadapi.   Ditengah arus percepatan teknologi informasi komunikasi, remaja tidak bisa terhindar dalam gerusan gelombang penggunaan media informasi mulai dari sekedar kebutuhan sampai gaya hidup.  Akibatnya, perilaku anti sosial yang terispirasi oleh berbagai macam media itu tidak dapat terelakan. Menurut Melvin Lewis, perilaku anti sosial adalah perilaku yang tidak dapat diterima secara sosial yang bersifat menetap atau menyebabkan kerusakan terhadap milik orang lain ataupun agresivitas terhadap orang lain dan tidak responsif terhadap kontrol atau otoritas pada umumnya. Cirikhasnya perilaku ini adalah tidak dapat bergaul dengan lingkungan sosial. Bagi remaja usia SMK, perilaku anti sosial disebabkan oleh beberapa faktor berikut ini. 
1.	Faktor individu, yaitu keturunan (genetik, tindakan berlebihan dengan mood negatif, ketidak puasan pada keadaan, frustasi dengan kehidupan, dan anggapan sekolah hanyalah penjara.
2.	Faktor keluarga, yaitu perilaku orang tua dalam penyelesaian masalah, sikap orang tua kpada anak yang tidak membangun perkembangan psikologis anak, pengusiaran, penolakan keberadaan anak, serta kurangnya cinta kasih orang tua yang terlalu melindungi dan menginginkan kesempurnaan pada diri anak juga dapat mengakibatkan anak berperilaku anti sosial.
3.	Faktor lingkungan, yaitu tekanan (pressure) dan provokasi teman sebaya untuk berperilaku anti sosial, masyarakat tidak banyak memberi support. (Hudiyono,2012:20).
d.	Proses Pembentukan Karakter Melalui Sekolah
Dikutip dalam buku ilmiah pendidikan karakter islami, sekolah merupakan salah satu lingkungan sosial yang dibutuhkan anak. yang berfungsi memperluas kehidupan sosial anak tempat anak belajar menyesuaikan diri terhadap bermacam-macam siatuasi. Perkembangan moral dan spiritual seseorang berjalan seiring dengan perkembangan kongnitifnya. Oleh karena itu, sekolah sebagai wahana pengembangan kongnitif anak sangat penting artinya dalam pembentukan karakter.  Dunia sekolah yang sampai saat ini mennekankan bentuk-bentuk hafalan sebenrnya kurang mendukung pembentukan karakter. Belajar untuk menerapkan suatu pelajaran akan lebih membekas dalam diri anak, ketimbang mendengar kata-kata dan menghafalnya saja.
Sekolah juga sebaiknya menyediakan pengasuhan dan kasih sayang bagi pertumbuhan moral anak.  Orang dewasa lain dapat berperan sebagai sosok yang dapat diandalkan dalam membentuk karakter anak orang dewasa lainnya antara lain adalah guru di sekolah.  Karakter guru sering kali menjadi perhatian murid.  Selain guru, lingkungan sekolah juga memungkinkan anak belajar dengan sesama temannya. Anak belajar menerima dan menjalankan norma-norma yang dituntut masyarakat.  Biasanya seorang anak akan berusaha mengaktualisasikan dirinya diantara teman-teman dan gurunya. Kegiatan yang dilakukannya akan lebih banyaak kearah mencoba-coba untuk mencari jati diri. Dengan demikian, lingkungan sekolah adalah tempat membntukan karakter seseorang yang sifatnya eksploratif. Guru dan teman-teman di sekolah sangat mempengaruhi perkembangan tingkah laku anak. sekalipun hubungan atar murid memberi pengaruh yang tidak sedikit, pribadi gurulah yang biasanya menjadi tokoh yang ditiru oleh anak karena pribadi guru merupakan pengganti orang tua. (https:1/pronulis.wordpress.com.2014/12/11/karakterdanprosespembentukan).
Komunikasi digunakan untuk menyampaiakan pesan dan informasi. Dengan demikian, wawasan dan pengetahuan manusia berkembang.  Secara umum komunikasi dijadikan sebagai usaha penyampaian pesan antar manusia.  Masing-masing tataran dan konteks komunikasi tersebut memiliki latar belakang dan pengaruh yang berbeda bagi tiap-tiap orang, baik sebagai komunikator (penyampai pesan) maupun sebagai komunikan (penerima pesan), termasuk juga akan menentukan bagaimana dan seberapa besar kekuatan pola komunikasi yang akan digunakan.
komunikasi juga memiliki pola-pola terstentu.  Pola-pola komunikasi tersebut antara lain komunikasi satu arah, komunikasi dua arah dan komuikasi banyak arah.  Pemilihan pola komunikasi yang tepat dalam komunikasi anatara guru dan siswa melalui sistem pendidikan yang baik akan mengahasilkan perbaikan pada karakter siswa menjadi lebih baik.  Pola komunikasi juga dapat digunakan sebagai media atau menjadikan jalan keefektifan tersampaikannya pesan komunikasi sehingga mampu menjadikan kedekatan atara guru dan siswa.
Pola komunikasi yang sering digunakan adalah tatap muka langsung atau` berbicare face to pace, antara guru dengan siswa ketika memberikan pesan-pesan yang merubah karakter siswa tersebut. Pola komunikasi yang dilakukan oleh guru dalam kelas menggunakan media teman sering juga digunakan untuk memberikan penyampaiana pesan lewat seni untuk merubah karkter mereka.
2.3. Pokok Penelitian 
Mengingat banyaknya hal yang terkait dalam identifikasi masalah dan karena keterbatasan yang ada, maka pokok penelitian dalam penelitian ini dibatasi pada:
a.	Objek penelitian ini adalah siswa MA NU 03 Brebes tahun pelajaran 2019/2020.
b.	Penggunaan pola komunikasi guru yang tepat akan menentukan keberhasilan perbaikan karakter siswa.

2.4. Alur Pikir
Berdasarkan landasan teori diatas dapat digambarkan bahwa dewasa ini anak-anak usia pelajar mengalami yang namanya degredasi moral bahkan tidak sedikit banyak dari peserta didik yang dikeluarkan akibat hal tersebut, maka diperlukan upaya untuk memperbaikinya. Salah satu upaya dilakukan oleh orang tua memasukan anaknya ke sekolah-sekolah yang dengan terbuka menerima peserta didik, serta peserta didik yang  dikelurkan dari sekolah sebelumnya  akibat degredasi moral khususnya di Sekolah MA NU 03 Brebes atau biasa dikenal sekolah SLNKER. Pendidikan di sekolah SLANKER ibarat kata bengkel dari adanya degredasi moral untuk memperbaiki karakter peserta didik. Karakter peserta didik dapat tercipta melalui pendekatan antara pendidik dan peserta didik melalui berbagai kegiatan dan pembiasaan. Seperti halnya orang tua dan anak, disekolah tersebut pendidik mendidik dengan hati serta kegiatan-kegiatan yang disesuaikan dengan minat dan bakat peserta didik melalui seni.


















































3.1.	Jenis dan Tipe Penelitian 
		Jenis  dalam penelitian ini adalah kualitatif.  Penelitian kualitatif merupkan metode penelitian yang berusaha untuk menemukan dan menggambarkan secara naratif kegiatan yang dilakukan dan tampak dari tindakan yang dilakukan terhadap kehidupan mereka (Erickson 1968). (Anggito dkk. 2018:7).  Tipe pada jenis penelitian kualitatif  yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah deskriptif.  Penelitian deskriptif  merupkan penelitian yang digunakan untuk menggambarkan suatu situasi, objek, perilaku, atau fenomena.  Dan ini digunakan untuk menjawab pertanyaan tentang siapa, apa, kapan dimana dan bagimanan terkait dengan pertanyaan atau masalah penelitian tertentu. (https://penelitianilmiah.com/penelitian-deskriptif (​https:​/​​/​penelitianilmiah.com​/​penelitian-deskriptif​)).





3.2.	Jenis dan Sumber Data
Jenis dan sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua sumber data yaitu:
1.	Sumber data primer, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti (atau petugasnya) dari sumber pertamanaya.  Sumber data primer dalam penelitian ini adalah kepala Sekolah, guru dan siswa MA NU 03 Brebes.`
2.	Sumber data sekunder, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti sebagai penunjang dari sumber pertama.  Dapat juga dikatakan data tersususn dalam bentuk dokumen-dokumen. 

3.3.	Informan Penelitian
Teknik penentuan informan yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah teknik purposive sampling.   Teknik purposive sampling adalah teknik pengambilan sempel sumber data dengan pertimbangan tertentu.  Pertimbangngan tertentu ini, misalnya orang tersebut dianggap paling tau tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga memudahkan peneliti menjelajahi objek atas situasi sosial yang diteliti. (sugiyono.2012:54).
Informan (narasumber) penelitian adalah seseorang yang memiliki informasi mengenai objek penelitian tersebut.  Informasi dalam penelitian ini yaitu bersal dari wawancara langsung yang disebut sebagai narasumber.  Dalam penelitian ini menentukan informan dengna menggunakan teknik purposive, yaitu dipilih dengan pertimbangn dan tujuan tertentu, yang benar-benar menguasai suatu objek yang peneliti teliti.
Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan informasi dari beberapa informan seperti Kepala Sekolah, guru dan siswa MA NU 03 Brebes. Berikut tabel data informan dalam penelitian ini.
Tabel 5: Data Informan
No	Nama	Jabatan
1.	Sulawestio,SH.,M.Si	Kepala Sekolah
2.	Zumairoh, S.pd	Guru Wali kelas X
3.	Indah Sulistiawati,S.Pd	Guru Wali kelas XI
4. 5. 6.	Ulfah Nadhiroh,S.Pd.IAgustiar Nur AlifJehan	Guru Wali kelas XIISiswa kelas XIISiswa kelas XII
		
	Dalam penelitian ini, peneliti memilih kepala sekolah sebagai informan untuk mengetahui latar belakang dari sekolah SLANKER. Selain kepala sekolah peneliti juga mengambil guru wali kelas X,XI,XII sebagai informan karena setiap wali kelas mewakili semua siswa tiap-tiap kelas. Selain itu wali kelas juga sering berinteraksi baik dalam kegiatan belajar mengajar maupun diluar kelas, sehingga cukup mengetahui, memahami dan mendalami setiap siswanya.
Pengambilan informan selanjutnya pada dua siswa Agustiar Nur Alif dan Jehan. Selain rekomendasi dari guru-guru siswa tersebut juga contoh dari adanya perbaikan karakter setelah bersekolah di sekolah SLANKER. Berikut gambaran dari  Agustiar Nur Alif dan Jehan :
1.	Agustiar Nur Alif
Agustiar merupakan siswa tidak murni atau siswa pindahan. Sebelumnya agustiar sempat berhenti sekolah satu tahun disekolah sebelumnya karena faktor biaya. Selain faktor biaya ternyata Agustiar mempunyai kebencian kepada ayahnya karena sejak lahir tidak pernah dinafkahi. Dari kebencian itu timbul rasa kecewa yang pada akhirnya agustian berhenti sekolah. Rasa benci dan kecewa Agustiar di luapkan melalui sikap yang masa bodo (cuek) dengan keluarga. Seperti salah satu contohnya setiap keluar rumah tidak pernah pamit, menjadi orang tertutup dan pendiam. Setelah mendapat dorongan dari ibu dan teman-teman untuk melajutkan pendidikan di Sekolah SLANKER, kini Agustiar merasa menjadi lebih baik berkat motivasi, dorongan serta dukungan dari kepala sekolah dan guru-guru yang mau mendengarkan, mengerti dan memahami. Rasa kebenciannya terhadap ayahnya kini berubah, Agustian lebih memilih mendoakan kedua orang tuanya, sikap cuek dan masa bodonya kini menjadi anak yang terbuka dan mempunyai sopan santun, tata krama yng baik kepada ibu kandungnya, komunikasi yang terjalin dengan keluargapun membaik. 
2.	Jehan
Jehan merupakan siswa murni di Sekolah SLANKER. Sebelum masuk kesekolah SLNKER jehan juga mempunyai masalah sejak kecil jehan merasa orang tuanya pilih kasih terhadapnya terutama ibunya. Setiap permasalahan yang ada dirumah entah itu kegiatan yang dilakukan dengan adiknya, sang ibu selalu menyalahkan Jehan. Karena sang ibu juga tidak mau mendengarkan alasan ataupun memahmi jehan. Itulah alasan mengapa Jehan menjadi temperamen atau pemarah pada semua orang terutama ibunya, dan emosinya tidak terkontrol. Sehingga orang tuanya sengaja menyekolah jehan di Sekolah MA NU 03 Brebs (SLANKER)  atas dasar religius serta pembentukan akhlak. Setelah dididik disekolah SLANKER Jehan menjadi pribadi yang lebih sabar, mampu dalam mengontrol emosi setiap hal. Karena dirinya merasa lebih dihargai, lebih didengar, dengan diberi arahan, masukan dan motivasi. Komunikasinya dengan ibu dan orang lain pun membaik.

3.4.	Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode sebagai berikut:
1.	Teknik Observasi 
Teknik obsevasi merupakan teknik pengumpulan data yang menggunakan pengamatan terhadap objek penelitian, baik secara langsung maupun secara tidak langsung. Observasi dilakukan untuk memeperoleh keterangan tentang masalah yang akan diteliti, dan mendapatkan petunjung tentang mendapatkannya (Arikunto, Suharsimi.2010:210). Jadi dengan metode observasi ini hasil yang diperoleh peneliti akan lebih jelas dan terarah. Penelitian menggunakan metode ini untuk mencari data tentang adanya perubahan perbaikan karakter pada siswa MA NU 03 Brebes.`
2.	Metode Wawancara
Wawancara merupakan proses interaksi atau komunikasi secara langsung antara pewawancara dengan responden. Burdiarto, Eko & Dewi.2018 :40).  Dalam penelitian ini metode interview digunakan untuk menggalih data tentang keefektifan penggunaan pola komunikasi dalam sistem pembelajran. Adapun instrumen pengumpulan datanya berupa pedoman interview yang terstruktur sebelumnya, dengan mewawancari lima siswa  MA NU 03 Brebes.
3.	Metode Dokumentasi
Dokumentasi dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-barang tertulis. Didalam melaksanankan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, dan sebagainya. (Arikunto, Suharsimi. 2010:201). Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data kemudian ditelaah. Dokumentasi yang digunakan dalam penelitianan ini meliputi profil sekolah dan silabus.

3.5.	Teknik Analisis Data
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kualitatif. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data Model Milers dan Huberman. Mengikuti konsep yang diberikan miles dan huberman dalam buku sugiyono (2014:217) yaitu suatu aktifitas meliputi data reducution, data display, dan conclusions drawing atau ferivication penjelasannya sebagai berikut :
1.	Data reduction adalah mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.
2.	Data dispalay adalah proses mendiaplaykan data-data yang diperoleh dari lapangan. Data display yakni data mengorganisisr data, menyususun data dalam suatu pola hubungan sehingga semakin mudah dipahami.
3.	Conclusions drawing atau verification adalah langkah ketiga dalam analisis data kualitatif yakni penarikan kesimpulan dari penjelasan diatas, penulis memahami bahwa analisis data merupakan tahap-tahap selanjutnya yang dilakukan peneliti guna mencari, menanata, dan lain-lain untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang ditelitinya.  Dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi maka penulis akan mendapatkan jawaban dari rumusan masalah dari penelitia yang ada tersebut yaitu mengenai Pola Komunikasi Guru dengan Siswa Melalui Siatem Pendikan Guna Perbaikan Karakter di MA NU 03 Brebes.

3.6.	Sistematika Penulisan
Dalam menyususn proposal skripsi yang penulis ajukan ini mempunyai  sistematika penulisan sebagai berikut:
BAB I	: Pendahuluan
Pendahuluan berisi tentang latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian.
BAB II	: Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka dalam penelitian ini meliputi : Keragka teori, definisi konsep, pokok-pokok penelitian dan alur Pikir Penelitan.
BAB III: Metode Penelitian








PROFIL DAN HASIL PENELITIAN

4.1.	Profil Seolah SLANKER (MA NU 03 BREBES)
1.	Sejarah Singkat Sekolah SLANKER (MA NU 03 BREBES)
Madrasah Aliyah NU 03 BREBES adalah Sekolah Menengah Atas (SMA) swasta yang berlokasi di provinsi Jawa Tengah Kabupaten Brebes dengan alamat jalan raya Brebes-Jatibarang km 06 Pemaron Brebes. Madrasah ini berdiri sejak tahun 2005. Ijin oprasional dimulai  pada tahun 2006. Sekolah ini memiliki 1 program atau jurusan yaitu Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Sekolah madrasah ini berbasis agama serta mengembangkan seni budaya untuk menumbuhkan atau memperbaiki karakter para siswa.
Didirikannya sekolah Madrasah aliyah NU 03 Brebes berawal dari banyaknya degredasi moral kemudian karakter-karakter kurang baik akibat kenakalan remaja, pergaulan bebas seperti mabuk-mabukan, memakai barang haram, hamil diluar nikah, sikap arogan yang tidak terkontrol dan sebagainya. Dengan keadaan hal tersebut tidak sedikit dari anak didik dari berbagai sekolah dikeluarkan atas dasar  anak  tidak mampu menaati peraturan serta dari pihak sekolah sudah tidak mampu mendidik dengan menyerahkan anak didik kepada orang tuanya.
Dengan banyaknya kasus siswa atau peserta didik yang dikluarkan tersebut Bapak Sulastio,SH,.M.Si, terketuk hatinya untuk membangun sekolah bengel yang artinya sekolah guna memperbaiki karakter siswa menjadi lebih baik.  Penerapaan untuk perbaikan karakter tentunya membutuhkan sebuh hubungan yang baik anatar guru dengan siswa tentunya melalui komunikasi yang baik pula. Menurut beliau pada dasarnya siswa-siwi yang mempunyai karakter kurang baik, mereka berhak memiliki masa depan, mereka butuh bimbingan, membutuhkan perbaikan karakter untuk membentuk karakter menjadi lebih baik. 
Sekolah SLANKER ini awalnya mendapat penolakan dari masyarakat sekitr yang beranggapan miring dalam artian siswa-siswi yang didiknya merupakan anak-anak nakal sehingga beberapa masyarakat engan menyekolahkan anaknya. Akan tetapi setelah berjalannnya waktu sekolah ini mampu menunjukan kwalitasnya dengan mengangkat seni yang mampu merahi berbagai prestasi diberbagai dan nyatanya mampu mencetak generasi yang lebih baik.

2.	Visi dan Misi SLANKER (MA NU 03 BREBES)
Visi
MA NU 03 BREBES  memiliki visi misi yang mana untuk membentuk akhlak islami unggul dalam prestasi dan tampil dalam teknologi.
Misi
Meningkatkan penghayatan dan pengalaman ilmu agama, kualitas ilmu teknologi dan ketrampilam sumber daya manusia sarana dan prasarana serta menumbuh kembangkan pengabdina dan kerjasama. 

3.	Fasilitas Sekolah SLANKER (MA NU 03 BREBES)
Sekolah SLANKER Brebes memiliki beberapa fasilitas sebagai berikut :
(Tabel 6: Fasilitas Sekolah SLANKER (MA NU 03 BREBES)
No 	Nama Ruangan	Jumalah 	Keterangan
	R. Kelas	3	Ruang kelas X,XI, dan XII
	R. Kantor	2	satu ruang kator dan ruang TU
	Toilet	2	satu Toilet guru dan satu Toilet siswa
	R. Kesenian	1	Ruang berkesenian 
	R. komputer	1	Ruang yang digunakan saat UN
	R. kepala sekolah	1	Ruang Kepala Sekolah
	R. perpustakaan	1	Ruang baca

4.	Struktur Organisasi Sekolah SLANKER (MA NU 03 BREBES) 
(Bagan 3 : Struktur Organisasi Sekolah SLANKER) 

























5.	Mata Pelajaran Sekolah SLANKRER (MA NU 03 BREBES)























1.	Panduan Instrumental Kepala Sekolah
Objek Wawancara	:  Kepala Sekolah MA NU 03 Brebes 					   (SLANKER)
Nama			: Sulawestiao,SH.,M.Si
Hari/ Tanggal		: Selasa, 22 September 2020
Tempat Wawancara	: MA NU 03 Brebes
(Tabel 7: Panduan Instrumental Wawancara Kepala Sekolah)
No 	Pertanyaan Kepala Sekolah Sulawestiao,SH.,M.Si
1.	Bagaimana sejarah berdirinya Sekolah SLANKER (MA NU 03 BREBES) ?
2.	Apa tujuan/ latar belakang didirikannya Sekolah SLANKER (MA NU 03 BREBES)?
3.	Apa saja sistem pendidikan  (cara yang diterapka/bentuk kegiatan)  untuk perbaikan karakter siswa disekolah SLANKER (MA NU 03 BREBES)? Jelaskan.
4.	Menyebut sekolah sebagai bengkel yang artinya memperbaiki. Karakter seperti apa yang diperbaiki dari siswa di sekolah SLANKER?
5.	Apa saja faktor penghambat dan pendukung yang ditemukan untuk perbaiakan karakter pada siswa?
6.	Apa perbubahan yang Bapak lihat dari peserta didik disini setelah bersekolah di MA NU 03 BREBES?  
2.	Panduan Instrumental Wawancara Guru Wali Kelas X,XI,XII
Objek Wawancara	:  Guru Wali Kelas X,XI,XII
Nama			: 1. Guru wali kelas X	     : Zumairoh, S.pd
2. Guru wali kelas XI    : Indah 
   Sulistiawati,S.Pd
3. Guru ewali kelas XII : Ulfah 
    Nadhiroh,S.Pd.I
Hari/ Tanggal		: Selasa, 22 September 2020
Tempat Wawancara	: MA NU 03 Brebes
(Tabel 8: Panduan Instrumental Guru Wali Kelas)
NO	Pertanyaan
1.	Pola komunikasi apa sajakah yang Bapak/Ibu guru gunakan dalam kegiatan belajar mengajar?
2.	Pola komunikasi apa yang Bapak/Ibu guru terapkan untuk memperbaiki karakter siswa?
3.	Apakah penggunakan pola komunikasi yang Bapak/Ibu guru gunakan untuk memperbaiki karakter siswa hanya berlaku di dalam kelas saja? Jelaskan ?
4.	Pola komunikasi apa saja yang Bapak/Ibu guru gunakan untuk melakukan pendekatan dengan siswa yang bermasalah? Jelaskan?
5.	Apakah dengan pola komunikasi yang diterapkan Bapak/Ibu guru melalui sistem pendidikan berupa seni dapat memerbaiki karakter siswa disekolah SLANKER? Jelaskan?
6.	Apa sajakah faktor pendukung dalam berkomunikasi antara guru dengan siswa desekolah  SLANKER guna perbaikan karater?
7.	Faktor penghambat apa saja yang Bapak/Ibu guru hadapi saat berkomunikasi dengan siswa di sekolah SLANKER guna perbaikan karakter?
8.	Bagaimana tahapan atau langkah-langkah untuk memperbaiki karakter siswa di sekolah SLANKER?
9.	Karakter seperti apa yang Bapak/Ibu guru perbaiki dari siswa disekolah Slanker?
10	Apakah guru mempunyai peran penting dalam memperbaiki karakter siswa disekolah? Jelaskan?














3.	Panduan Instrumental Wawancara Siswa Kelas XII
Objek Wawancara	:  Siswa Kelas XII
Nama			: 1. Siswa kelas XII     : Agustian Nur Alif
  2. Siswa kelas XII    : Jehan
(Tabel 9: Panduan Instrumental Siswa)
No 	Pertanyaan 
1.	Apakah anda termasuk siswa murni atau siswa pindahan dari sekolah seblumnya?
2.	Apa yang mendasari atau alasan siswa masuk ke sekolah SLANKER?
3.	Apakah dengan belajar seni, dapat memperbaiki karakter siswa menjadi lebih baik?
4.	Apakah siswa senang melakukan kegiatan yang ada disekolah SLANKER jelaskan?
5.	Apakah pola komunikasi yang digunakan guru disekolah mampu mebuat siswa paham menganai kaerakter yang baik?
6.	Apakah pola komunikasi yang digunakan guru melalui sistem pendidikan berupa seni mampu memperbaiki karakter siswa?
7.	Adakah kedekan lebih yang siswa rasakan dengan guru melalui sistem pendidikan berupa seni disekolah? Jelaskan?
8.	Adakah perbaikan karakter menjadi lebih baik pada diri siswa setelah dididik di sekolah `SLANKER?
9.	Perubahan karakter seperti apa yang siswa rasakan setela dididik di sekolah SLANKER?
10.	Adakah hambatan yang siswa hadapi dalam berkomunikasi dengan guru?































(Tabel 10: Hasil Penelitian)
No	Karakter	Pola Komunikasi	Keyword	Keterangan jawaban wawancara 	Ket:poin
1.	Budaya 	Pola komunikasi sebagai aksi	-	-	-
	Potensi diri 	Pola komunikasi sebagai aksi	-	-	 -
2.	Budaya	Pola komunikasi sebagai interaksi	G : Guru mampu mengembangkan sikap positif siswa melalui kesenian.	Ya, dengan seni bukan hanya hobby setiap siswa dapat tersalurkan saja, melainkan dengan seni juga akan timbul kedekatan harmonis yang bisa merubahnya menjadi lebih baik. Misalnya saja dengan belajar tari siswa dilatih untuk sabar (mengontrol emosi).Perilaku, sikap dan tata krama.Ya, karena peran guru dalam hal ini bukan hanya sekedar seorang guru saja melainkan seperti orang tua sekaligus teman yang bisa mengajarkan, mengarahkan, menuntun dan merubah karkter siswa menjadi lebih baik.Harapan saya sebagai guru, siswa mempunyai akhlak dan karakter yang lebih baik dari sebelumnya.Untuk memperbaiki karakter butuh pendekatan, jadi saya menggunakan pola komunikasi dua arah. Guru dan siswa berperan layaknya sahabat, sehingga siswa dapat dengan leluasa menceritakan masalahannya, kami saling berbagi pendapat dan sama-sama mencari solusi.Ya. Komunikasi yang diterapkan melalui seni mampu memperbaiki karakter siswa dengan cara menyaluran hobby maupun bakat, seorang guru dapat dengan mudah melakukan pendekatan (lebih intens).Ahklak dan perilaku siswa. prestasi setinggi apapun seorang siswa, jika tidak dibarengi dengan akhlak yang baik maka guru masih dianggap gagal.Ya. Selain sebagai pendidik guru juga berperan penting dalam memberikan contoh yang baik.Harapan pastinya menjadi lebih baik dan bisa menjadi motivasi untuk anak diluarsana yang putus sekolah.Harapan saya sebagai guru agar siswa bisa meraih cita-cita dan mampu bersaing dengan lulusan sekolah lain.Tata krama.	Guru Wali Kelas X : 5Guru Wali Kelas X : 9Guru Wali Kelas X : 10Guru Wali Kelas X : 11Guru Wali Kelas XI : 2Guru Wali Kelas XI : 5Guru Wali Kelas XI: 9Guru Wali Kelas XI : 10Guru Wali Kelas X : 11Guru Wali Kelas XI : 11Guru Wali Kelas XII : 9
			S: Siswa mempunyai sikap positif melalui kegiatan seni. 	Ya. Karena dalam belajar seni siswa dilatih untuk sabar yang akhirnya dapat merubah karakter siswa menjadi lebih baik.Ya. Dengan adanya kegiatan seni, Agus banyak meluangkan waktu untuk hal positif. Jadi mengurangi waktu Agus untuk bermain yang jau-jauh sampai larut malam.Ya. Banyaknya jadwal kegiatan seni di Sekolah, membuat jehan lebih sering banyak waktu yang diluangkan untuk berlatih, berkumpul dengan teman-teman. Misalnya saja dengan belajar tari melatih Jehan untuk sabar saat menghafal setiap gerakan.	Siswa Kls XII (Jehan) : 6Siswa Kls XII (Agus) : 3Siswa Kls XII (Jehan) : 3
	Potensi Diri	Pola komunikasi sebagai interaksi	G : Guru mampu bersikap luwes dan terbuka dalam kegiatan pendidikan.	Pola komuunikasi dua arah antara guru dengan siswa saling memberi dan menerima masukan mengenai semua hal seperti masalahan disekolah, keluarga, lingkungan maupun pribadi.Untuk melakukan pendekatan dengan siswa yang bermasalah, pola komunikasi yang digunakan menggunakan pola komunikasi dua arah, dimana guru dan siswa memiliki peran yang smaa layaknya sahabat agar timbul keterbukaan dalam diri siswa sehingga guru dapat memberi pendapat dan solusi akan permasalahnnya.Faktor rasa kekeluargaan dan faktor dari diri siswa yang ingin berubah menjadi lebih baikDua arah, guru menempatkan diri sebagai sahabat untuk siswa, dengan begitu siswa merasa dirinya diterima dan mereka tidak enggan untuk curhat bercerita akan permasalahannya.Guru melakukan pengamatan kepada siswa, kemudian kami melakukan pendekatan kepada siswa untuk mengetahui akar permasalahannya dengan catatan guru memposisikan dirinya sebagai teman atau sahabat, setelah di temukan masalahanya pihak guru memberi masukan, memberi arahan dan kita sebagi guru juga menerima sanggaan dari siswa sampai ditemukan solusi yang memang tepat dan siswa mampu memhami.Untuk mengetahui siswa yang bermasalah maka perlu pendekatan dengan menggunakan komunikasi dua arah (agar lebih intens). Sehingga siswa dapat terbuka dalam permasalahnnya, sebelumnya saya sebagai guru juga menempatkan diri sebagai teman atau sahabat bagi siswa. Tak jarang juga dari pihak siswanya sendiri yang datang kepada guru diluar jam matapelajaran untuk sekedar bercerita maupun meminta solusi dari permasalahannya.	Guru Wali Kelas X : 2Guru Wali Kelas X : 4Guru Wali Kelas X : 6Guru Wali Kelas XI : 4Guru Wali Kelas XI : 8Guru Wali Kelas XII : 4
			S : siswa mempunyai rasa nyamanan dan kekeluargaan tidak adanya batasan	PindahanYa, saat berkegiatan seni siswa dan guru lebih akrab tidak ada batarsan antara guru dengan siswa. Dalam kegiatan seni juga berguna mengisi waktu luang lebih positif. Dengan belajar seni tari bisa ngelatih agus agar lebih sabar.Ada, karena ada lebih banyak waktu untuk sering bertemu. Lewat kegiiatan seni antara siswa dan guru dapat lebih akarab, kami seperti layaknya teman dekat. Agus merasa nyaman dan tidak cangung dalam berkomunikasi dengan guru.Murni.Ya, senang. Bisa lebih dekat dengan teman dan guru.Ya ada. Dengan sering bertemu tercipta kedekataan yang lebih selayaknya orang tua sendiri.	Siswa Kls XII (Agus):1Siswa Kls XII (Agus):6Siswa Kls XII (Agus):7Siswa Kls XII (Jehan):1Siswa Kls XII (Jehan):4Siswa Kls XII (Jehan):7
			G : Guru mampu mengembangkan pola  komunikasi yang efektif dalam proses pendidikan.	Pola komunikasi yang digunakan dua arah dan tiga arah, tapi yang lebih sering digunakan pola komunikasi dua arah.Tahapan yang pertama melakukan pendekatan dengan siswa melalui konseling individu, jika dirasa kurang maksimal pihak sekolah melakukan komunikasi ke orang tua ( home visite).Disini saya mengajar dengan metode cerita atau berbagi pengalaman jadi satu arah   tapi saya sebgai guru juga membebaskan siswa untuk bertanya. Jadi Bentuk kegiatan yang diterapkan di sekolah slanker berbeda dengan sekolah lain yang mana disini ada pembagian dalam penyampaikan mata belajaran, misal satu mata pelajaran ada 60 menit maka untuk menyampaikan materi 20-30 menit saja sisanya untuk bercerita namun yang masih terkait dengan mata pelajaran terebut.Untuk saya yang menginginkan siswa atif, jadi dalam mengajar saya menggunakan pola komunikasi dua arah dan tiga arah jadi tidak hanya guru saja yang memberi materi, tapi dari siswa juga bisa menanyanyakan yang belum dipahami dalam hal penyampaian pembelajaran saya juga menerapkan sistem pembelajaran dengan diskusi. Jadi bukan hanya guru dan siswa saya yang berinteraksi tapi antara siswa juga dapat saling berinteraksi.Pola komunikasi dua arah, sebelum guru memberikan arahan harus diperhatikan dulu pokok permasalahan dari apa yang diungkapkan siswa. Jadi perlu dilakukan adanya pendekatan karena pada dasarnya siswa juga butuh didengar.	Guru Wali Kelas X:1Guru Wali Kelas X:8Guru Wali Kelas XI:1Guru Wali Kelas XII:1Guru Wali Kelas XII:2
			S : siswa mampu memahami apa yang disampaikan oleh guru. 	Ada.Lebih dekat dengan orang tua, sekarang lebih senang berkomunikasi dengan orang tua, dulu Agus mempunyai tatakrama yang kurang baik, sekarang setiap akan keluar rumah, pasti ijin terlebih dahulu dengan orang tua. Tidak seperti dulu yang cuek.Sudah.Ya ada. Yang saya rasakan, saya adalah orang yang mempunyai watak keras karena background orang tua yang keras, suka membentak dan pemarah, tapi disekolah SLANKER dengan kesabaran dan pola komunikasi yang baik dari guru-guru sehingga sekarang saya pelan-pelan mempunyai karakter yang lebih sabar dan menerima.Ada.Lebih sabar dalam mengontrol emosi.Sudah.	Siswa Kls XII (Agus):8Siswa Kls XII (Agus):9Siswa Kls XII (Agus):11Siswa Kls XII (Jehan):5Siswa Kls XII (Jehan):8Siswa Kls XII (Jehan):9Siswa Kls XII (Jehan):11
3.	Budaya	Pola komunikasi sebagai transaksi	G: Guru mampu tampil secara bergairah dan bersungguh-sungguh dalam kegiatan kesenian	Tidak, karena perbaikan karakter tidak hanya terjadi di dalam kelas, justru kegiatan diluarkelaslah yang banyak terjadi pendekatan melalui kegiatan seperti kesenian. Kita dapat lebih mudah mengenal dan memantau setiap siswa yang mempunyai masalah, sehingga untuk memperbaiki karakter setiap siswa, seorang guru menggunakan cara yang berbeda-beda pula.Tidak, selain didalam kelas guru memberi arahan serta masukan melalui cerita yang disisipkan dalam setiap kegiatan belajar mengajar. Pola komunikasi juga diterapkan diluar kelas sepertihalnya kegiatan diluar jam sekolah melalui kegiatan seni juga dalam berbagai kesempatan.Ya, dengan sistem pendidikan melalui seni yang hampir setiap hari mampu menciptakan kedekatan yng lebih anatra guru dengan siswa. Saya sebagai guru tidak memberi batasan dengan siswa melainkan kami (guru) berperan seperti halnya teman, sahabat bahkan seperti saudara bagi siswa. Diluar jam sekolah, karakter setiap siswa akan lebih terbuka dan mudah dipantau atau dipahami guru, sehingga guru juga dapat dengan lebih mudah mamperbaiki karakter siswa.Ya, karena peranan seorang guru untuk mendidik bukan hanya dalam segi prestasi melainkan dari keberhasilan guru untuk mencetak siswa yang berakhlak dan berkarakter baik.	Guru Wali Kelas XI:3Guru Wali Kelas XII:3Guru Wali Kelas XII:5Guru Wali Kelas XII:10
			S : Siswa mempunyai semangat dan rasa tanggung jawab	Senang, karena Agus bisa mengekspresikan apa yang Agus inginkan. Melalui seni juga bisa lebih dekat dengan guru dan teman-teman.Dorongan dari orang tua, karena sekolah ini berbasis agama untuk membentuk akhlak yang baik.	Siswa Kls XII (Agus):4Siswa Kls XII (Jehan):2
	Potensi Diri	Pola komunikasi sebagai transaksi	 G: Guru mampu mengelola interaksi siswa dalam pembelajaran	Tidak, ketika seorang siswa sedang menghadapi masalah siswa boleh datang kekantor untuk bercerita dan meminta solusi- Faktor kesabaran seorang guru menjadi salah satu penghambat dalam perbaikan karakter siswa, karena membutuhkan proses dan waktu.- faktor keluarga dan lingkungan yang kurang mendukung.Faktor pendukung untuk memperbaiki karakter siswa yaitu faktor dari diri siswa sendiri yang mau atau berkeinginan menjadi lebih baik, selain itu pendekatan secara kekeluargaan jugamenjadi faktor penting untuk memperbaiki karakter siswa melalui kommunikasi.- Faktor penghambatnya dari pergaulan diluar sekolah.- faktor keluarga yang kurang mendukung dalam hal ini tidak adanya rasa empati atau peduli dari pihak keluarga kepada siswa.Yang utama faktor dari siswa yang berkeinginan menjadi lebih baik, karena saya sebagai guru usaha sekeras apapun jika dari diri siswa sendiri tidak ingin merubahn juga tidak akan bisa.Faktor lingkungan yang kurang mendukung serta kurangya dukungan dari keluarga yang sudah menjudge anak nakal.Yang  pasti melakukan pendekatan dengan siswa melalui komunikasi lebih intens, setelah diketahui permaslahannya guru memberikan saran dan solusi. Terkadang pihak sekolah juga melibatkan orang tua (mengomunikasikan dengan pihak orang tua) atau home visite. Karena untuk melakukan perbaikan karakter juga perlu dukungan dari pihak keluarga.	 Guru Wali Kelas X:3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5.1.	Pola komunikasi untuk perbaikan karakter siswa
Setiap guru di sekolah SLANKER dalam mendidik siswa-siswi selalu mengutamakan proses komunikasi yang efektif agar tercapainya pengertian dan pemahaman pada siswa.  Guru tentunya mempunyai cara tersendiri dalam mendidik dan polanya tentu akan berbeda, karena setiap guru juga pasti mempunyai karakter yang berbeda-beda. Pemikiran mereka dalam membuat siswanya mengerti, memahami dan menerapkan ajaran yang diberikan tentu berbeda tetapi tujuanya sama yaitu agar siswa dapat memahami dan mengerti apa yang disampaikan.
Begitu pula dengan guru yang ada di sekolah SLANKER Brebes. Pola komunikasi mereka dalam mengajar berbeda-beda.  Ada tiga pola komunikasi yang dapat digunakan untuk mengembangkan interaksi antara guru dan siswa menurut Riyadi, Iswan.2019:76 yaitu:
a.	Pola Komunikasi sebagai Aksi (Komunikasi Satu Arah).
Dalam komunikasi ini guru berperan sebagai pemberi aksi dan siswa sebagai penerima aksi sehingga guru lebih aktif dari pada siswa.  Hal ini dapat terjadi bila mana guru lebih dominan menggunakan metode ceramah. 
Artinya, guru adalah sektor utama sebagai sumber pesan yang ingin disampaikan.  Dalam hal ini guru memiliki peran paling penting serta memikul beban yang cukup berat. Penyebabnya adalah guru harus memposisikan dirinya sebaik yang mereka bisa dalam menyampaikan pesan. Semua materi harus terlaksana dan terorganisir dengan baik. 
Posisi peserta didik yang pasif mengharuskan guru terlebih dahulu mengetahui segala kekurangan dan kelemaham para peserta didiknya.  Bagian dari pesan yang dianggap sulit, seharusnya lebih ditekankan dan memiliki porsi lebih dibandingkan yang lain
Contoh komunikasi satu arah salah di dalam kelas adalah ketika guru memberikan arahan materi dengan metode ceramah atau cerita.  Ceramah atau  cerita dapat diartikan sebagai cara menyajikan pelajaran melalui penuturan secara lisan atau penjelasan langsung kepada sekelompok siswa. 
Penggunaan pola komunikasi satu arah ini merupakan metode yang sampai saat ini sering digunakan oleh setiap guru. Hal ini selain disebabkan oleh beberapa pertimbangan tertentu, juga adanya faktor kebiasaan baik dari guru ataupun siswa.  Guru biasanya belum merasa puas manakala dalam proses pengelolaan pembelajaran tidak melakukan ceramah.  Demikian juga dengan siswa, mereka akan belajar manakala ada guru yang memberikan materi pelajaran melalui ceramah, sehingga ada guru yang berceramah berarti ada proses belajar dan tidak ada guru berarti tidak belajar. 
Keunggulan dari metode ceramah ialah murah dan mudah untuk dilakukan.  Murah dalam hal ini dimaksudkan proses ceramah tidak memerlukan peralatan-peralatan yang lengkap hanya mengandalkan suara guru, dengan demikian tidak terlalu memerlukan persiapan yang rumit. Ceramah dapat memberikan pokok-pokok materi yang perlu ditonjolkan. Artinya, guru dapat  mengatur pokok-pokok materi yang mana yang perlu ditekankan sesuai dengan kebutuhan dan tujuan yang ingin dicapai.
Kekurangan metode ini diantaranya; materi yang dapat dikuasai siswa sebagai hasil dari ceramah akan terbatas pada apa yang dikuasai guru. Kelemahan ini memang kelemahan yang paling dominan, sebab apa yang diberikan guru adalah apa yang dikuasainya, sehingga apa yang dikuasai siswa pun akan tergantung pada apa yang dikuasai guru. Selanjutnya adalah Guru yang kurang memiliki kemampuan bertutur yang baik, ceramah sering dianggap sebagai metode yang membosankan. Sering terjadi, walaupun secara fisik siswa ada di dalam kelas, namun secara mental siswa sama sekali tidak mengikuti jalannya proses pembelajaran; pikirannya melayang kemana-mana atau siswa mengantuk, oleh karena gaya bertutur guru tidak menarik, dan lain lain.
b.	Pola Komunikasi sebagai Interaksi (Komunikasi Dua Arah).
Pada komunikasi ini guru dan peserta didik dapat berperan sama, yakni masing-masing sebagai pemberi dan penerima aksi.  Antara guru dan peserta didik memiliki peran yang seimbang, keduanya sama-sama berperan aktif.  Disini sudah terlihat hubungan dua arah, artinya dalam hal ini sudah disertai feedback atau umpan balik dari komunikan (peserta didik).
Pola komunikasi dua arah ini dinilai lebih efektif dibandingkan dengan metode ceramah. Peserta didik dalam hal ini bisa memposisikan dirinya untuk bertanya ketika ia tidak memahami pesan yang disampaikan oleh pendidik. Mereka mulai memiliki kesempatan untuk memberi saran atau masukan ketika merasa kurang puas atas penjelasan yang diterima. Komunikasi dua arah hanya terbatas pada guru dan siswa secara individual. Peserta didik tidak dapat berinterkasi dengan teman lainnya. Dengan kata lain kesempatan untuk berbagi pesan serta menerima opini teman masih belum terlaksana dalam komunikasi dua arah. Kendati demikian, komunikasi ini lebih baik dari yang pertama.
c.	Pola Komunikasi sebagai Transaksi (Komunikasi Banyak Arah).
Dalam komunikasi trans-aksi  (banyak arah) proses pembelajaran lebih memungkinkan siswa berkembang secara optimal dalam kegiatan belajarnya. Diskusi dan simulasi merupakan metode yang sesuai dengan jenis komunikasi ini.
Komunikasi ini tidak hanya melibatkan interaksi dinamis antara guru dan siswa tetapi juga melibatkkan interaksi yang dinamis antara siswa dengan siswa. Proses belajar mengajar dengan pola komunikasi ini mengarah pada proses pemebelajaran yang mengembangkan kegiatan siswa yang optimal, sehingga menumbuhkan siswa belajar aktif. Diskusi dan simulasi merupakan strategi yang dapat mengembangkan komunikasi ini.
Namun, ditemukan oleh peneliti dalam penelitiannya tidak semua konsep pola komunikasi digunakan.  Pada sekolah SLANKER pola komunikasi yang digunakan guru disekolah adalah pola komunikasi  dua arah dan banyak arah :
4.	Pola komunikasi dua arah adalah jenis pola komunikasi yang dilakukan guru dan siswa yang sifatnya masing-masing bisa jadi komunikan dan komunikator.  Pola komunikasi dua arah dalam sistem mendidik dengan bercerita juga melatih siswa untuk aktif dalam memberikan feedback (menanggapi cerita) serta keberanian pada diri siswa untuk bercerita mengenai dirinya atau apa yang diketahuinya.  Penggunaan pola komunikasi dua arah juga digunakan guru untuk melakukan tanya jawab antara guru dengan siswanya, karena dengan itu mereka merasa  dalam komunikasi yang interaktif.  Dengan adanya komunikasi interktif tersebutlah guru mampu mengukur pemahaman siswa akan pendidikan yang disampaikan.  Tetapi tidak semua siswa aktif dalam berinteraksi, ada beberapa siswa juga yang kurang tanggap, entah mengalami kesulitan dalam memahami atau ada masalah serta beban yang lain dalam diri siswa yang membuatnya terhambat atau tidak fokus dalam memahami apa yang disampaikan guru.  Oleh karena itu guru melakukan pendekatan dengan memanggil siswa siswi yang kurang berinteraksi didalam kelas maupun diluar kelas, sehingga yang awalnya pendiam, malu-malu bahkan takut untuk bertanya perlahan mulai tidak malu menanggapi dan bertanya mengenai hal yang memang belum dipahami atau diketahuinya. Selain itu semua guru-guru di sekolah SLANKER pada dasarnya merangkul semua siswa-siswinya, menciptakan hubungan yang lebih tidak membuat batasan antara guru dan siswa.  Respon dari siswanya sendiri mereka merasa dalam lingkungan yang sama, lingkungan yang mendukungnya dan lingkungan yang menerimanya untuk berkembang menjadi lebih baik.
5.	pola komunikasi banyak arah adalah jenis pola komunikasi yang tidak melibatkan guru dengan siswa saja melainkan siswa dengan siswa yang lainnya, dalam pola ini seluruh siswa dan guru berperan aktif saling berinteraksi satu sama lain misalnya melakukan diskusi. Untuk perbaikan sebuah karakter perlu diketahui akar permasalahannya terlebih dahulu baik dengan cara guru melakukan pengamatan pada siswa kemudian melakukan pendekatan dengan catatan guru memposisikan dirinya sebagai teman atau sahabat, setelah ditemukan permasalhannya pihak guru memberikan masukan, memberi arahan dan sebagai guru menerima sanggahan dari siswa sampai ditemukan solusi yang memang tepat dan siswa mampu memahami.  Akan tetapi ada beberapa masalah yang harus melibatkan orang tua untuk mengomunikasikan permasalahan, sehingga  pihak sekolah melakukan home visite.
Berkaitan dengan karakter menurut  Hamka Abdul Aziz (2016:24)  karakter adalah kualitas atau kekuatan mental, moral, akhlak, atau budi pekerti individu yang merupakan kepribadian khusus yang membedakan dengan individu lain. Perbaikan karakter yang dilakukan oleh sekolah SLANKER Brebes menurut kepala sekolah Sulawestio, SH.,M.Si. yang jelas lebih kejiwa anak-anak yang bisa menyayangi manusia, yang mampu berterimakasih, anak-anak yang bisa memaafkan dan anak-anak yang bisa menolong dalam kehidupan. Jika ketiga tersebut bisa dilakukan oleh anak maka anak akan mempunyai karakter yang baik. Dari guru juga bukan hanya menyuruh tapi memberi contoh. Pada intinya karakter yang diperbaiki mengenai tata krama.
Tata krama  adalah suatu sikap sopan santun (adab dalam berperilaku dan berucap yang sifatnya terpuji) yang harus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.  Tata krama ini menjadi hal yang menonjol dikehidupan masyarakat, karena sebagai seorang manusia kita juga harus memiliki etika yang baik. Adapun contoh seseorang yang berperilaku dengan menggunakan tata krama sebagai berikut : mengucapkan salam ketika bertemu seseorang yang dikenal, mencium tangan dengan orang tua ataupun guru, selalu berkata baik dengan seseorang, tidak memotong pembicaraan seseorang bila sedang  berkomunikasi.  Perbaikan karakter yang ada di sekolah SLANKER Brebes dimana siswa sebelumnya mempunyai etika kurang baik, dalam hal ini: tidak sopan terhadap guru, siswa juga ada yang tidak sopan dengan orang tuanya, dengan cara ketika memaggil nama orang yang lebih tua dengan menyebut nama orangnya langsung bahkan ada yang dengan menggunakann kata-kata ejekan.  Saat berbicara dengan orang yang lebih tua menggunakan nada yang tinggi, penggunaan kata-kata yang kasar, tidak menghargai orag tua dengan tidak pernah meminta ijin saat akan keluar rumah, dan sebaginya.
Sopan santun yang diajarkan oleh seorang guru di sekolah SLANKER yang sudah diterapkan oleh siswanya seperti: siswa tidak segan untuk mengucapkan minta maaf, mengucapkan minta tolong, selalu mengucapkan terimakasih,  siswa mengucapkan permisi dan menundukan kepala ketika lewat didepan orang yang lebih tua, bersalaman dengan guru saat masuk sekolah dan pulang sekolah (saat berjumpa dengan guru), bersalaman dengan orang tua saat akan berpamitan ketika akan pergi dan pulang. Lebih care atau perduli dengan teman dan orang lain.
Guru mencontohkan cara perduli dengan sesama salah satu contohnya dengan cara, setelah selesai dari berbagai kegiatan guru menayakan sudah sampai rumah belum, kemudian meminta maaf  jika dalam kegiatan tadi tidak sengaja menyingung. Jadi bukan lagi guru menyuruh tapi memberikan contoh dari hal tersebutlah timbul perduli dalam diri siswa kepada guru tanpa ada rasa paksaan.
Dari beberapa jenis pendidikan karakter diantaranya: pendidikan karakter berbasis nilai religius, pendidikan karakter berbasis nilai budaya, pendidikan karakter berbasis lingkungan dan pendidikan karakter berbasis potensi diri menurut Yahya, Khan:2010:2).  Dari beberapa jenis pendidikan karakter yang diterapkan di sekolah SLANKER Brebes, serta berdasarkan hasil wawancara penulis menemukan dua jenis pendidikan yang digunakan yaitu:  pendidkan karakter berbasis nilai budaya dan pendidikan karakter berbasis potensi diri. 
Adapun hasil interview, peneliti menemukan sistem pendidikan (cara) atau program yang mendukung bisa dikatan juga sebagai media untuk memperbaiki karakter siswa yaitu melalui :
1.	Kesenian, dalam kegiatan kesenian di sekolah, guru sering mengadakan diskusi mengenai event, sehingga dengan cara itu siswa akan terlatih pemikiran kritisnya melatih siswa untuk menjadi orang yang bertanggung jawab, bisa melatih kerjasama dengan teman-temannya, melatih kesabaran siswa, melatih kreatifitas, dan jiwa memimpin kelompok kecil sudah ada sejak mereka duduk dibangku sekolah menengah atas. Dilihat sederhana dan biasa tetapi jika hal tersebut rutin dilakukan maka, karakter siswa yang aktif, kritis, jiwa kepemimpinannya bisa terbentuk dengan mudah dan perbaikan karakter siswa yang terpenting adalah perbaikan tata krama para siswa. 
2.	Media bercerita, sahrring mengenai pengalaman hidup. Dalam kegiatan pembelajaran materi di kelas kepala sekolah SLANKER (Madrrasah Aliyah NU 03 BREBES) mewajibkan semua guru untuk menyampikan materi mata pelajaran murni 20 menit setelah itu, sampaikan pengalaman serta ce rita kehidpan bagimana membentuk sebuah karakter melalui  pola pelajaran akdemis disetiap mata pelajaran. Agar tidak bosan serta ada ketertarikan dari siswa sebagai pembelajaran kehidupan.
Jika melihat teori yang digunakan peneliti pada bab sebelumnya, yaitu peneliti melihat kecocokan mengenai solusi untuk mengatasi permasalahan siswa yang perlu diketahui dengan teori penetrasi sosial atau teori bawang menurut Irwin Altman dan Dalmas Taylor (dalam Ali Nuridin 2020:84). menjelaskan hubungan yang berbeda-beda antara satu dengan yang lainnya.  Jenis hubungan seseorang terkadang terasa sangat asing, mendekati keakrab, akrab dan bahkan sangat akrab.  Yang mana teori ini digambarkan dalam sebuah irisan bawang. Seseorang dalam melakukan komunikasi dengan orang lain.
Dalam hal ini maka seorang guru melakukan sebuah pendekatan dengan siswa yang bertahap atau step bye step . dalam hal ini dimulai dari:
a)	Irisan paling luar bawang adalah data biografi seseorang berupa nama, tempat tinggal dan sebagainya untuk pendekatan awal pada siswa.
b)	Irisan pada lapisan kedua sudah berkembang meningkat pada tingkat kedalaman pembicaraan yang tidak hanya sekedar pertanyaan tentang nama  dan tempat tinggal. Tapi pada tahap ini sudah membicarakan kegemaran atau hobi. 
c)	Irisan pada lapisan ketiga ini sudah meningkat lagi tema pembicarannya dengan dialog tentang aspirasi yang diinginkan(cita-cita). 
d)	Irisan pada lapisan keempat ini meningkat lagi tema yang dibicarakan secara interpersonal yaitu masalah latar belakang siswa, hubungannya dengan orang tua dan keadan lingkungan sekitar
e)	Irisan pada lapisan kelima ini meningkat lagi dari pembicaraan secara interpersonal ditemukan atau diketahui masalah-masalah yang dihadapi siswa.
f)	Irisan pada lapisan keenam ini adalah lapisan terdalam bawang yaitu konsep diri.  Lapisan terdalam ini merupakan akumulasi hasil dari proses komunikasi yang secara berkelanjutan.  Konsep diri dihasilkan melalui proses komunikasi yang dilakukan secara terus menerus dan menghasilkan kedalaman informasi berupa jalan keluar atau solusi dari setiap permasalahan siswa.
 Dengan penggunaan teori penetrasi sosial, menjalin kedekatan lebih layaknya anak ataupun sahabat antara guru dengan siswa. Kedekatan ini juga dilakukan oleh Kepala sekolah SLANKER Brebes bapak Sulawestio, SH.,M.Si atau biasa disapa Abah oleh siswa-siswinya, layaknya ayah atau bapak seperti halnya orang tua sendiri (bagi siswa).
Dalam memperbaiki karakter siswa tidaklah mudah, butuh usaha yang ekstra dan pendekatan yang intensif kepada para siswa.  Melalui pola komunikasi yang baik karakter baik siswa akan lebih mudah untuk diperbaiki. Hal ini juga didukung dari jumlah kelas yang tidak banyak yaitu tiga kelas, meliputi kelas X (satu kelas), kelas XI (satu kelas) dan kelas XII (satu kelas).
Proses dalam  mendidik tidak perlu dibuat kaku baik didalam kelas maupun diluar kelas, siswa tidak harus selalu dikekang, tetapi dengan menjadikan siswa sebagai anak serta sahabat, menciptakan suasana menyenangkan maka siswa akan fokus mendengarkan apa yang akan disampaikan. Selain itu setelah ad anya hubungan kedekatan yang baik antara guru dengan siswa, bukan lagi guru memangil siswa yang bermasalahan. Akan tetapi siswa siswi yang merasa ada bahkan banyak permasalahan dan butuh solusi, mereka akan datang sendiri tanpa canggung diluar jam mata pelajaran atau bahkan diluar jam sekolah. Baik itu permasalahan disekolah, persoalan pribadi entah percintaan, keluarga, keuangan dan sebaginya.
Dari proses dan hasil yang sudah di jelaskan sebelumnya, keberhasilan bagi Kepala sekolah dan semua guru di sekolah SLANKER Brebes adalah ketika siswa mampu menerapkan perbaikan karakter yang sudah didapatnya kemudian diterapkan pada diri siswa sediri serta  dan lingkungan masyarakat. Selain itu, siswa juga mampu bersaing dengan siswa-siwi dari sekolah lain baik pada jenjang pendidikan selanjutnya maupun yang lainnya. Hal ini juga sudah terbukti pada alumni siswa sekolah SLANKER yang mampu bersaing pada dunia pendidikan selanjutnya seperti berkuliah di Universitas Negeri dan bahkan ada yang masuk di kepolisian, TNI dan sebagainya.

5.2.	Penerapan pola komunikasi untuk perbaikan karakter siswa di sekolah SLANKER
Sistem pendidikan atau cara mendidik yang diterapkan di sekolah SLANKER Brebes untuk memperbaikan karakter siswa, diharapkan diterapkannya dalam kehidupan sehari-hari baik dalam lingkungan sekolah maupun lingkungan luar sekolah.
Sesuatu dikatakan berhasil jika yang diharapkan dapat tercapai sesuai dengan rencana. Adapaun faktor yang mendukung perbaikan karakter siswa di sekolah SLANKER Brebes adalah sebagai berikut :
1.	Adanya visi, misi dan dedikasih tinggi dalam membentuk akhlak atau perbaikan karakter siswa-siswa di sekolah SLANKER (MA NU 03 Brebes).
2.	Adanya komitemen yang tinggi dari sekolah SLANKER (MA NU 03 Brebes).  Lebih baik mendidik sedikit anak asal berhasil memperbaiki karakternya dari pada memiliki banyak anak didik tapi tidak mampu atau gagal menanamkan karakter yang baik.
3.	Adanya pengajar atau guru yang kompeten dan berpengalaman. Dalam hal ini pemilihan tenaga pengajar diutamakan yang sabar atau memiliki pengalaman pernah nakal  jadi lebih memahami keadaan dari anak didiknya.


















	Berdasarkan hasil pembahasan yang telah diuraikan diatas maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
1.	Pola komunikasi yang digunakan oleh guru SLANKER (Madrasah Aliyah NU 03 Brebes) menggunakan pola komunikasi dua arah dan banyak arah, Pola komunikasi banyak arah lebih cenderung sering digunakan karena pola komunikasi tersebut adalah pola komunikasi yang lebih menunjang proses mendidik dari guru kepada siswa. antara siswa yang satu dengan siswa yang lain saling berintaksi sehingga tercipta proses mendidik yang efektif,  karena bukan hanya guru yang berbicara melainkan para siswa juga diajak untuk bisa berbicara mengeluarkan pendapat atau yang diketahui.  
2.	Karakter siswa yang diperbaiki oleh guru SLANKER (Madrasah Aliyah NU 03 Brebes) adalah tata krama. Dalam memperbaiki karakter yang baik pada siswa guru bukan hanya berperan memberikan nasehat dan mengajar saja tetapi bagaimana guru bisa mencontohkan,  mendengar pendapat dari siswa.
3.	Pola komunikasi guru dengan siswa di sekolah SLANKER (Madrasah Aliyah NU 03 Brebes) melalui sistem pendidikan  mampu memperbaiki karakter siswa. Dengan penggunaan pola komunikasi dua arah dan tiga arah  melalui sistem pendidikan dengan kesenian serta bercerita mampu memperbaiki karakter siswa berupaa tata krama. 
6.2.  Saran
	Dari hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah diambil, dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut :
1.	Kepada Dinas Pendidikan Kabupaten Brebes, turut serta membantu terutama secara moril dalam menciptakan iklim sekolah yang harmonis dan nyaman sehingga mamapu memberikan sumbangan terhadap kelancaran proses pendidikan. 
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2.	Zumairoh, S.pd	Guru Wali kelas X
3.	Indah Sulistiawati,S.Pd	Guru Wali kelas XI












































Panduan Instrumental Wawancara Kepala Sekolah
Objek Wawancara	:  Kepala Sekolah MA NU 03 Brebes (SLANKER)
Nama			: Sulawestiao,SH.,M.Si
Hari/ Tanggal		: Selasa, 22 September 2020
Tempat Wawancara	: MA NU 03 Brebes
No 	Pertanyaan Kepala Sekolah Sulawestiao,SH.,M.Si
1.	Bagaimana sejarah berdirinya Sekolah SLANKER (MA NU 03 BREBES) ?
2.	Apa tujuan/ latar belakang didirikannya Sekolah SLANKER (MA NU 03 BREBES)?
3.	Apa saja sistem pendidikan  (cara yang diterapka/bentuk kegiatan)  untuk perbaikan karakter siswa disekolah SLANKER (MA NU 03 BREBES)? Jelaskan.
4.	Menyebut sekolah sebagai bengkel yang artinya memperbaiki. Karakter seperti apa yang diperbaiki dari siswa di sekolah SLANKER?
5.	Apa saja faktor penghambat dan pendukung yang ditemukan untuk perbaiakan karakter pada siswa?
6.	Apa perbubahan yang Bapak lihat dari peserta didik disini setelah bersekolah di MA NU 03 BREBES?  

No 	Jawaban Kepala Sekolah Sulawestiao,SH.,M.Si
1.	Sekolah MA NU 03 BREBES Berdiri sejak tahun 2005 di Pemaron-Brebes Pada tahun 2005-2007 siswa masih murni dengan jumlah 40 siswa perkelas X,XI,XII serta pertama kali MA NU 03 Brebes meluluskan 40 siswa ditahun 2007/2008. Tetapi di tahun 2007 mengalami penurunan akibat persaingan banyaknya sekolah SMK sehingga yang masuk dibawah 20 siswa. Ditahun 2008 sudah mulai masuk siswa pindahan dari sekolah lain. Madarah Aliya bisa disebut pintu darurat terakhir kurangnya minat dari masyarakat serta stigma masyarakat menganggap miring dengan adanya penerimaan siswa dari sekolah lain. Pada tahun 2014 MA NU 03 Brebes berpindah tempat (geser) masih sama di pemaron-Brebes tepatnya Jl. Raya Jatibarang Brebes Km 6 Pemaron-Brebes Pindah tempat tersebut karena tanah tersebut dipinjami sama pak Haji dengan alasan mau ditempatai oleh pendidikan yang lain. 
2.	Berkeinginan dan mewadai anak-anak kurang beruntung entah dari bidang ekonomi, sosial, kemasyaraktan dan sebaginya.  Setiap generasi muda bangsa indonesia  juga berhak atas pendidikan. Karena setiap anak pasti bermasalah tinggal bagaimana kita menangani.
3.	Dalam setiap matapelajaran diinstruksikan kepada semua guru untuk menyampiakn materi mata pelajaran murni 20 menit setelah itu, sampaikan pengalaman serta cerita kehidpan bagimana membentuk sebuah karakter melalui  pola pelajaran akdemis disetiap mata pelajaran. Agar tidak bosan serta ada ketertarikan dari siswa sebagai pembelajaran kehidupan.Dikesenian sendiri, seni  melakukan sebuah proses dari awal bagaimana anak mampu menyajikan sesuatu yang terbaik dimata penonton, diterapkan untuk kehidupan yang sesungguhnya sebagai cerminan diri kita. Seandainya kita memberikan yang terbaik untuk orang lain maka kita juga akan memperoleh yang baik pula dari orang lain. Dan sebaliknya jika kita tidak baik dengan orang maka hal tidak baik pula yang kita dapat.
4.	Yang jelas lebih kejiwa anak-anak yang bisa menyayangi manusia, yang mampu berterimakasih, anak-anak yang bisa memaafkan dan anak-anak yang bisa menolong dalam kehidupan. Jika ketiga tersebut bisa dilakukan oleh anak maka anak akan mempunyai karakter yang baik. Dari guru juga bukan hanya menyuruh tapi memberi contoh. 
5.	Faktor penghambat yang jelas dari masyarakat dan keluarga.  Dari segi masyarakat sudah ngecap menstigma bahwa sekolah MA NU 03 Brebes sekolah yang tidak baik dan mereka tidak melihat jika dikita memiliki prestasi kita mempunyai sesuatu yang baik. faktor penghambat dari segi keluarga selalu mengecap bahwa anak itu kamu anak nakal, gagal, tidak bisa diperbaiaki.
6.	Untuk hasil tidak bisa dilihat secara langsung, karena memperbaiki karakter perlu proses, anak didik disini saya anggap seperti pasien, dimana pada dasarnya pasien-pasien tersebut mempunyai penyakit dalam hal ini siswa yang punya salah, tapi dia akan menjadi benar ketika nanti dengan proses selama dididik di sekolah.Ilmu tidak bisa diterapkan hari besok hasilnya, karena pada waktu sekarang anak belum menghadapi permasalahan yang sesungguhnya, tapi nanti ketika lulus dia bisa menhadapi dan memhami cara mengatasi masalah. suskses tidak dilihat dari materi sukses bagi saya bagaimana anak  mampu menyelesaikan permasalahan.

Panduan Instrumental Wawancara Guru Wali Kelas X,XI,XII
Objek Wawancara	:  Guru Wali Kelas X,XI,XII
Nama			: 1. Guru wali kelas X	     : Zumairoh, S.pd
2. Guru wali kelas XI    : Indah  Sulistiawati,S.Pd
3. Guru ewali kelas XII : Ulfah Nadhiroh,S.Pd.I
Hari/ Tanggal		: Selasa, 22 September 2020





1.	Pola komunikasi apa sajakah yang Bapak/Ibu guru gunakan dalam kegiatan belajar mengajar?
2.	Pola komunikasi apa yang Bapak/Ibu guru terapkan untuk memperbaiki karakter siswa?
3.	Apakah penggunakan pola komunikasi yang Bapak/Ibu guru gunakan untuk memperbaiki karakter siswa hanya berlaku di dalam kelas saja? Jelaskan ?
4.	Pola komunikasi apa saja yang Bapak/Ibu guru gunakan untuk melakukan pendekatan dengan siswa yang bermasalah? Jelaskan?
5.	Apakah dengan pola komunikasi yang diterapkan Bapak/Ibu guru melalui sistem pendidikan berupa seni dapat memerbaiki karakter siswa disekolah SLANKER? Jelaskan?
6.	Apa sajakah faktor pendukung dalam berkomunikasi antara guru dengan siswa desekolah  SLANKER guna perbaikan karater?
7.	Faktor penghambat apa saja yang Bapak/Ibu guru hadapi saat berkomunikasi dengan siswa di sekolah SLANKER guna perbaikan karakter?
8.	Bagaimana tahapan atau langkah-langkah untuk memperbaiki karakter siswa di sekolah SLANKER?
9.	Karakter seperti apa yang Bapak/Ibu guru perbaiki dari siswa disekolah Slanker?
10	Apakah guru mempunyai peran penting dalam memperbaiki karakter siswa disekolah? Jelaskan?
11.	Apa harapan Bapak/Ibu guru kedepan untuk siswa di sekolah SLANKER?

No 	Jawaban Guru wali kelas X
1.	Pola komunikasi yang digunakan dua arah dan tiga arah, tapi yang lebih sering digunakan pola komunikasi dua arah.
2.	Pola komuunikasi dua arah antara guru dengan siswa saling memberi dan menerima masukan mengenai semua hal seperti masalahan disekolah, keluarga, lingkungan maupun pribadi.
3.	Tidak, ketika seorang siswa sedang menghadapi masalah siswa boleh datang kekantor untuk bercerita dan meminta solusi
4.	Untuk melakukan pendekatan dengan siswa yang bermasalah, pola komunikasi yang digunakan menggunakan pola komunikasi dua arah, dimana guru dan siswa memiliki peran yang smaa layaknya sahabat agar timbul keterbukaan dalam diri siswa sehingga guru dapat memberi pendapat dan solusi akan permasalahnnya.
5.	Ya, dengan seni bukan hanya hobby setiap siswa dapat tersalurkan saja, melainkan dengan seni juga akan timbul kedekatan harmonis yang bisa merubahnya menjadi lebih baik. Misalnya saja dengan belajar tari siswa dilatih untuk sabar (mengontro emosi).
6.	Faktor rasa kekeluargaan dan faktor dari diri siswa yang ingin berubah menjadi lebih baik
7.	- Faktor kesabaran seorang guru menjadi salah satu penghambat dalam perbaikan karakter siswa, karena membutuhkan proses dan waktu.- faktor keluarga dan lingkungan yang kurang mendukung.
8.	Tahapan yang pertama melakukan pendekatan dengan siswa melalui konseling individu, jika dirasa kurang maksimal pihak sekolah melakukan komunikasi ke orang tua ( home visite).
9.	Perilaku, sikap dan tata krama.
10.	Ya, karena peran guru dalam hal ini bukan hanya sekedar seorang guru saja melainkan seperti orang tua sekaligus teman yang bisa mengajarkan, mengarahkan, menuntun dan merubah karkter siswa menjadi lebih baik.
11.	Harapan saya sebagai guru, siswa mempunyai akhlak dan karakter yang lebih baik dari sebelumnya.

No 	Jawaban Guru wali kelas XI
1.	Disini saya mengajar dengan metode cerita atau berbagi pengalaman jadi satu arah   tapi saya sebgai guru juga membebaskan siswa untuk bertanya. Jadi Bentuk kegiatan yang diterapkan di sekolah slanker berbeda dengan sekolah lain yang mana disini ada pembagian dalam penyampaikan mata belajaran, misal satu mata pelajaran ada 60 menit maka untuk menyampaikan materi 20-30 menit saja sisanya untuk bercerita namun yang masih terkait dengan mata pelajaran terebut. 
2.	Untuk memperbaiki karakter butuh pendekatan, jadi saya menggunakan pola komunikasi dua arah. Guru dan siswa berperan layaknya sahabat, sehingga siswa dapat dengan leluasa menceritakan masalahannya, kami saling berbagi pendapat dan sama-sama mencari solusi.
3.	Tidak, karena perbaikan karakter tidak hanya terjadi di dalam kelas, justru kegiatan diluar kelaslah yang banyak terjadi pendekatan melalui kegiatan seperti kesenian. Kita dapat lebih mudah mengenal dan memantau setiap siswa yang mempunyai masalah, sehingga untuk memperbaiki karakter setiap siswa, seorang guru menggunakan cara yang berbeda-beda pula.
4.	Dua arah, guru menempatkan diri sebagai sahabat untuk siswa, dengan begitu siswa merasa dirinya diterima dan mereka tidak enggan untuk curhat bercerita akan permasalahannya.
5.	Ya. Komunikasi yang diterapkan melalui seni mampu memperbaiki karakter siswa dengan cara menyaluran hobby maupun bakat, seorang guru dapat dengan mudah melakukan pendekatan (lebih intens).
6.	Faktor pendukung untuk memperbaiki karakter siswa yaitu faktor dari diri siswa sendiri yang mau atau berkeinginan menjadi lebih baik, selain itu pendekatan secara kekeluargaan juga menjadi faktor penting untuk memperbaiki karakter siswa melalui kommunikasi. 
7.	- Faktor penghambatnya dari pergaulan diluar sekolah.- faktor keluarga yang kurang mendukung dalam hal ini tidak adanya rasa empati atau peduli dari pihak keluarga kepada siswa.
8.	Guru melakukan pengamatan kepada siswa, kemudian kami melakukan pendekatan kepada siswa untuk mengetahui akar permasalahannya dengan catatan guru memposisikan dirinya sebagai teman atau sahabat, setelah di temukan masalahanya pihak guru memberi masukan, memberi arahan dan kita sebagi guru juga menerima sanggaan dari siswa sampai ditemukan solusi yang memang tepat dan siswa mampu memhami.
9.	Ahlak dan perilaku siswa. prestasi setinggi apapun seorang siswa, jika tidak dibarengi dengan akhlak yang baik maka guru masih dianggap gagal.
10.	Ya. Selain sebagai pendidik guru juga berperan penting dalam memberikan contoh yang baik.
11.	Harapan pastinya menjadi lebih baik dan bisa menjadi motivasi untuk anak diluarsana yang putus sekolah.

No 	Jawaban Guru wali kelas XII
1.	Untuk saya yang menginginkan siswa aktif, jadi dalam mengajar saya menggunakan pola komunikasi dua arah dan tiga arah jadi tidak hanya guru saja yang memberi materi, tapi dari siswa juga bisa menanyanyakan yang belum dipahami dalam hal penyampaian pembelajaran saya juga menerapkan sistem pembelajaran dengan diskusi. Jadi bukan hanya guru dan siswa saya yang berinteraksi tapi antara siswa juga dapat saling berinteraksi. 
2.	Pola komunikasi dua arah, sebelum guru memberikan arahan harus diperhatikan dulu pokok permasalahan dari apa yang diungkapkan siswa. Jadi perlu dilakukan adanya pendekatan karena pada dasarnya siswa juga butuh didengar.
3.	Tidak, selain didalam kelas guru memberi arahan serta masukan melalui cerita yang disisipkan dalam setiap kegiatan belajar mengajar. Pola komunikasi juga diterapkan diluar kelas sepertihalnya kegiatan diluar jam sekolah melalui kegiatan seni juga dalam berbagai kesempatan.
4.	Untuk mengetahui siswa yang bermasalah maka perlu pendekatan dengan menggunakan komunikasi dua arah (agar lebih intens). Sehingga siswa dapat terbuka dalam permasalahnnya, sebelumnya saya sebagai guru juga menempatkan diri sebagai teman atau sahabat bagi siswa. Tak jarang juga dari pihak siswanya sendiri yang datang kepada guru diluar jam matapelajaran untuk sekedar bercerita maupun meminta solusi dari permasalahannya.
5.	Ya, dengan sistem pendidikan melalui seni yang hampir setiap hari mampu menciptakan kedekatan yng lebih anatra guru dengan siswa. Saya sebagai guru tidak memberi batasan dengan siswa melainkan kami (guru) berperan seperti halnya teman, sahabat bahkan seperti saudara bagi siswa. Diluar jam sekolah, karakter setiap siswa akan lebih terbuka dan mudah dipantau atau dipahami guru, sehingga guru juga dapat dengan lebih mudah mamperbaiki karakter siswa. 
6.	Yang utama faktor dari siswa yang berkeinginan menjadi lebih baik, karena saya sebagai guru usaha sekeras apapun jika dari diri siswa sendiri tidak ingin merubahn juga tidak akan bisa.
7.	- Faktor lingkungan yang kurang mendukung serta kurangya dukungan dari keluarga yang sudah menjudge anak nakal.
8.	Yang  pasti melakukan pendekatan dengan siswa melalui komunikasi lebih intens, setelah diketahui permaslahannya guru memberikan saran dan solusi. Terkadang pihak sekolah juga melibatkan orang tua (mengomunikasikan dengan pihak orang tua) atau home visite. Karena untuk melakukan perbaikan karakter juga perlu dukungan dari pihak keluarga.
9.	Tata krama 
10.	Ya, karena peranan seorang guru untuk mendidik bukan hanya dalam segi prestasi melainkan dari keberhasilan guru untuk mencetak siswa yang berakhlak dan berkarakter baik.
11.	Harapan saya sebagai guru agar siswa bisa meraih cita-cita dan mampu bersaing dengan lulusan sekolah lain.

Panduan Instrumental Wawancara Siswa Kelas XII
Objek Wawancara	:  Siswa Kelas XII
Nama			: 1. Siswa kelas XII     : Agustian Nur Alif
2. Siswa kelas XII    : Jehan
No 	Pertanyaan 
1.	Apakah anda termasuk siswa murni atau siswa pindahan dari sekolah seblumnya?
2.	Apa yang mendasari atau alasan siswa masuk ke sekolah SLANKER?
3.	Apakah dengan belajar seni, dapat memperbaiki karakter siswa menjadi lebih baik?
4.	Apakah siswa senang melakukan kegiatan yang ada disekolah SLANKER jelaskan?
5.	Apakah pola komunikasi yang digunakan guru disekolah mampu mebuat siswa paham menganai kaerakter yang baik?
6.	Apakah pola komunikasi yang digunakan guru melalui sistem pendidikan berupa seni mampu memperbaiki karakter siswa?
7.	Adakah kedekan lebih yang siswa rasakan dengan guru melalui sistem pendidikan berupa seni disekolah? Jelaskan?
8.	Adakah perbaikan karakter menjadi lebih baik pada diri siswa setelah dididik di sekolah `SLANKER?
9.	Perubahan karakter seperti apa yang siswa rasakan setela dididik di sekolah SLANKER?
10.	Adakah hambatan yang siswa hadapi dalam berkomunikasi dengan guru?
11.	Apakah komunikasi yang diterapkan guru sudah berjalan dengan baik sesua harapan?

No 	Jawaban siswa kelas XII :Agustian Nur Alif
1.	Pindahan
2.	Karena Agus masih punya semangat untuk bersekolah serta dukungan dari ibu agar Agus bisa tetap lanjut sekolah. Keluarga dan teman-teman juga menyarankan Agus untuk melanjutkan sekolah disekolah SLNAKER. 
3.	Ya. Dengan adanya kegiatan seni, Agus banyak meluangkan waktu untuk hal positif. Jadi mengurangi waktu agus untuk bermain yang jau-jauh sampai larut malam.
4.	Senang, karena Agus bisa mengekspresikan apa yang Agus inginkan. Melalui seni juga bisa lebih dekat dengan guru dan teman-teman.
5.	Ya. Karena disekolah sebelumnya misal dari siswa ada kesalahan maka langsung ditegur atau diberi sangsi. Kalau disini dalam menyelesaikan maslaah, guru-gurunya menggunakan komunikasi yang tidak memaksa tapi lebih memahami siswa. Sehingga Agus dapat merasakan perubahan karakter antara disekolah lama dan disekolah SLANKER.
6.	Ya, saat berkegiatan seni siswa dan guru lebih akrab tidak ada batarsan antara guru dengan siswa. Dalam kegiatan seni juga berguna mengisi waktu luang lebih positif. Dengan belajar seni tari bisa ngelatih agus agar lebih sabar.
7.	Ada, karena ada lebih banyak waktu untuk sering bertemu. Lewat kegiiatan seni antara siswa dan guru dapat lebih akarab, kami seperti layaknya teman dekat. Agus merasa nyaman dan tidak cangung dalam berkomunikasi dengan guru.
8.	Ada. 
9.	Lebih dekat dengan orang tua, sekarang lebih senang berkomunikasi dengan orang tua, dulu Agus mempunyai tatakrama yang kurang baik, sekarang setiap akan keluar rumah, pasti ijin terlebih dahulu dengan orang tua. Tidak seperti dulu yang cuek.
10.	Pada awalnya Agus merasa ada sedikit hambatan karena disekolah yang dulu seorang guru harus dihargai, dihormati dan dijunjung tinggi. Tapi disekolah SLNKER dengan berjalanannya waktu saya tidak merasa ada hambatan, karena guru disini memposisikan sama dengan siswanya, kita layaknya teman. 
11.	Sudah

No 	Jawaban siswa kelas XII : Jehan
1.	Murni.
2.	Dorongan dari orang tua, karena sekolah ini berbasis agama untuk membentuk akhlak yang baik.
3.	Ya. Banyaknya jadwal kegiatan seni di Sekolah, membuat jehan leebih sering banyak waktu yang diluangkan untuk berlatih, berkumpul dengan teman-teman. Misalnya saja dengan belajar tari melatih Jehan untuk sabar saat menghafal setiap gerakan.
4.	Ya, senang. Bisa lebih dekat dengan teman dan guru
5.	Ya ada. Yang saya rasakan, saya adalah orang yang mempunyai watak keras karena background orang tua yang keras, suka membentak dan pemarah, tapi disekolah SLANKER dengan kesabaran dan pola komunikasi yang baik dari guru-guru sehingga sekarang saya pelan-pelan mempunyai karakter yang lebih sabar dan menerima.
6.	Ya. Karena dalam belajar seni siswa dilatih untuk sabar yang akhirnya dapat merubah karakter siswa menjadi lebih baik. 
7.	Ya ada. Dengan sering bertemu tercipta kedekataan yang lebih selayaknya orang tua sendiri.
8.	Ada.
9.	Lebih sabar dalam mengontrol emosi
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